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I. PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Kemajuan suatu bangsa adalah harapan dari setiap negara di dunia.
Kemajuan tersebut diharapkan selalu membawa perubahan kearah yang lebih baik
dan dapat tercapai apabila melaksanakan pembangunan, Adapun pengertian
pembangunan menurut Siagian (1985:2-3) adalah sebagai berikut:

Pembangunan adalah suatu usaha atau rangkaian pertumbuhan atau

perubahan berencana yang dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa,

negara dan pemerintah menuju modernitas dalam rangka pembinaan
bangsa ;

Dari pendapat di atas dapatlah diketahui bahwa pembangunan merupakan
suatu kondisi yang dinamis karena dalam pembangunan selalu ada perubahan atau
merupakan suatu proses perubahan berencana yang mengarah pada pencapaian
suatu keadaan yang lebih baik.

Untuk menunjang pembangunan tersebut diperlukan sarana dan prasarana
yang memadai dengan harapan proses pembangunan dapat berjalan dengan lancar.
Salah satu hal yang perlu mendapat perhatian adalah sarana transportasi.
Transportasi ini diperlukan untuk pengangkutan penumpang dan barang sehingga
mobilitas dari pelaksanaan pembangunan berjalan dengan cepat. Pembangunan
disini tidak lepas dari tujuan-tujuan vang ingin dicapai. Selanjutnya untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan maka diperlukan sarana atau alat vaitu
organisasi. Adapun pengertian organisasi itu menurut Robbins (1994:4) adalah
sebagai berikut:

Organisasi adalah kesatuan (entety) sosial yang dikoordinasikan secara
sadar, dengan sebuah batasan vang relatif dapat diidentifikasikan yang
bekerja atas dasar relatif terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan
bersama atau sckelompok tujuan

Sedangkan pengertian organisasi menurut Siagian (1991:20) adalah

sebagai berikut


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S

—

Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih

yang bekerja bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian

suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan dimana terdapat seorang
atau beberapa orang yang disebut atasan dan seseorang atau sekelompok
orang yang disebut bawahan

Dari pendapat Siagian dan Robbins di atas maka dapat disimpulkan bahwa
organisasi terdiri dari tiga unsur pokok:

1. Adanya hubungan antar orang atau manusia.

2. Adanya kerja sama yang didasarkan pada wewenang dan tanggung

jawab.

3. Adanya pencapaian tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya.

Jadi dapat dikatakan bahwa salah satu inti dibentuknya organisasi adalah
untuk mencapai tujuan organisasi. Tujuan itu merupakan kumpulan dari
kebutuhan bersama dari anggota untuk dapat diwujudkan. Tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan merupakan suatu keberhasilan bagi organisasi, karena itu
kedudukan dan peran pegawai dalam organisasi sangat penting. Begitu pula
pegawai yang ada di PT. Kereta Api (Persero) harus dapat melaksanakan tugas
dan tanggung jawab yang dibebankan kepada mercka. Hal ini tentunya
memerlukan  suatu keseriusan didalam melaksanakan pekerjaan dan  juga
diperlukan suatu prestasi kerja mengingat tanpa prestasi kerja yang baik maka
tujuan dan keberhasilan organisasi akan sulit tercapai. Hal ini sesuai dengan yang
di kemukakan oleh Steers (1985:146) bahwa: “Tanpa prestasi kerja yang baik di
semua tingkat organisasi, pencapaian tujuan dan keberhasilan organisasi menjadi
sesuatu yang sulit atau bahkan mustahil™

Hal senada juga dikemukakan oleh Hasley (1994 : 89) sebagai berikut,
“hanya dengan prestasi yang baik sehingga tujuan organisasi akan dapat tercapai
dengan berdava guna dan berhasil guna™.

Jadi pada dasarnya untuk mencapai tujuan organisasi seperti yang telah
ditetapkan sebelumnya, memerlukan suatu keseriusan dari seluruh elemen
organisasi untuk bekerja secara bersungguh-sungguh (berprestasi), karena tanpa

adanya kesungguhan (prestasi) didalam melaksanakan tugas pekerjaan yang
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dibebankan kepadanya maka pencapaian tujuan dan keberhasilan organisasi
adalah sesuatu yang mustahil.

Sedangkan musanef (1996:62) memberikan definisi prestasi kerja sebagai
berikut:

prestasi kerja adalah kemampun seseorang dalam usaha mencapai kerja

yang lebih baik atau lebih menonjol kearah tercapainya tujuan organisasi

sehingga perlu didukung sistem pendidikan dan latihan yang bersifat
mencakup secara keseluruhan sesuai dengan kebutuhan organisasi

Dari pengertian dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja seseorang dapat
dinilai melalui keinampuanya dalam usaha mencapai hasil kerja yang lebih baik
atau menonjol kearah tercapainya tujuan organisasi yang didukung oleh
pendidikan dan latihan. Dalam hal ini kemampuan berhubungan dengan
pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh pegawai dalam melaksanakan
tugas yang menunjang tercapainya tujuan yang lebih efektif yang pada akhirnya
akan menghasilkan prestasi kerja yang lebih baik.

Demikian halnya dengan pegawai PT. Kereta Api (Persero) dituntut untuk
memiliki kemampuan yang tinggi karena PT. Kereta Api sebagai salah satu
BUMN yang bergerak dalam bidang angkutan penumpang dan barang yang
dulunya berbentuk Perusahaan Umum yang sekarang berubah bentuk menjadi
Persero berdasarkan Keputusan Presiden no. 39 Tahun 1999, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa sisi bisnis dari Kereta Api lebih besar dibanding dengan
sisi pelayanan kepada publik/masyarakat. Adanya perubahan tersebut menjadi
sebuah dilema bagi para pegawai antara Kereta Api untuk pelayanan publik yang
terjangkau dengan Kereta Api yang mendatangkan keuntungan. Selain itu
perubahan status tersebut membawa konsekuensi bagi PT. Kereta Api (Persero)
untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan meningkatkan
kesejahteraan pegawai. Oleh karena itu PT. Kereta Api (Persero) mempunyai visi
dan misi yang harus dilaksanakan. Visi dan misi tersebut adalah sebagai berikut :

Visi PT. KeretaApi (Persero):

“Terwujudnya Kereta Api sebagai pilihan utama jasa trasportasi yang

mengutamakan keselamatan dan pelayanan”
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Misi PT. Kerata Api (Persero):

“Mewujudkan pelayanan jasa transportasi massal sesuai dengan kebutuhan
pelanggan dan penugasan pemerintah, tingkat keselamatan dan pelayanan yang
semakin tinggi dan penyelenggaraan yang semakin efisien”.

Dengan melihat visi dan misi dari PT. Kereta Api (Persero) menunjukan
bahwa ada keinginan yang kuat untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada
pelanggan. Maka dari itu PT. Kereta Api (Persero) yang merupakan perusahaan
angkutan penumpang dan barang sebagai bisnis utamanya telah berusaha
memperbaiki kualitas, biaya dan ketepatan waktu seperti yang diharapkan
pelanggan.

Akan tetapi jika ditinjau lebih seksama lagi masih ada kekurangan yang
dimiliki. Seperti yang diungkapkan oleh Sekretaris perusahaan Nugroho Wibowo
(dalam bumn.online keretaapi) mengatakan bahwa aktualisasi dari Sub Seksi
hukum masih kurang, kemudian (dalam bumn.online/keretaapi) dikatakan juga
oleh Sekretaris Perusahaan bahwa prestasi kerja dari para pegawai kurang
maksimal dan hal ini terjadi pada semua DAOP dan Seksi dari masing-masing
DAOP, termasuk didalamnya DAOP X jember pada Seksi Administrasi.

Dimana Seksi Administrasi mempunyai peran yang sangat penting jika
dikaitkan dengan masalah kepegawaian, karena apabila ada permasalahan pada
seksi administrasi sudah barang tentu akan berdampak pada pelayanan yang
diberikan oleh pegawai kepada masyarakat pengguna jasa kereta api.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada obyek penelitian
bahwa dalam melaksanakan tugas-tugasnya pegawai pada masing-masing Seksi di
Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember dirasa kurang maksimal. Hal
tersebut berkaitan dengan pekerjaan yang tidak terselesaikan dan sesuai dengan
apa yang telah ditetapkan sebelumnya serta tidak tepat mengenai sasaran,
sehingga dapat dikatakan prestasi kerja yang ada kurang memuaskan.

Prestasi yang kurang memuaskan tersebut sécara keseluruhan dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
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Tabel 1. Realisasi Tugas Pegawai Pada Seksi Aministrasi di Kantor PT.
Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember Tahun 2002
Sub Rencana dan Sasaran/ Realisasi Rencana _ Realisasi | Ketketerla
seksi program Kerja target kerja waktu Selesai Selesai Selesai mbatan
(mutu Sebelum tepat Sesudah sesudah
kerja) waktu | waktu waktu waktu
SDM Perencanaan |
kebutuhan & 34 25 5 hari 5 | 10 10 3-5 hari
pengendalian
SDM
Administrasi & Setiap
sistem informasi 12 12 akhir 2 5 5 4-5 hari
SDM bulan
Pembinaan 19 15 6 hari 3 [ 7 5 2 hari
Pelatihan 10 7 Zminggu 2 | & 2 3 hari
Sertfikasi & 12 11 akhir 3 4 4 2-3 hari
evaluasi kinerja bulan
Pelaksanaan s setiap
administrasi 12 12 akhir 3 - 5 4 hari
Pendaya keuangan bulan |
gunaan Pembayaran gaji L 12 perbulan - 10 2 1-2 hari
Keuanga Pengesahan
n pembayaran
kepada pihak 43 36 5 hari 8 15 8 2-3 hari
ketiga
Penyelesaian |
dokumentasi 17 13 6 hari 2 £l bt 3 3 hari
analisa & tata ‘
usaha keuangan
Menyusun
rencana kerja 1 1 1 bulan - - 1 1 minggu
Aggaran anggaran
& tahunan
Akuntan Melaksanakan
si rencana & 7 -] 2 1 2 2 5-6 hari
mengendalikan minggu
pelaksanaan
anggaran
Memproses
akuntansi biaya
& pendapatan 8 6 2 2 1 3 3-4 hari
Persediaan & minggu
aktiva teaap
bersama
verifikasinya
Penyelengpgaraan 2 2 1 - - 3 6-7 hari
buku besar minggu
Penyusunan sctiap
laporan 12 12 akhir - 4 8 3-4 hari
keuangan bulan
Melaksanakan
kegiatan 16 11 2 hari 2 5 5 1-2 hari
protokoler i
Keruma Tata usaha i
htanggaa Pengadaan 13 9 1 2 4 3 5-6 hari
n& perlengkapan & minggu
Umum keperluan kantor
Pencatatan
harang-barang 9 6 6 hari 1 2 3 4-6 hari
inventaris
Pengaturan &
pelaksanaan 78 60 3 hari 12 25 23 2 hari
tranportasi (pool
mobil)
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Pengurusan 29 23 5 hari 5 10 7 i 4-5 hari
wisma/mess
Pengarsipan 48 38 akhir 5 18 15 2 hari
surat-menyurat minggu

Melaksanakan
pertimbangan & 34 26 5 hari 3 14 9 3-4 hari
bantuan huhkum

di dalam dan
Hukum diluar

pengadilan
Sumber |
informasi hukum 24 17 3 hari 4 | 7 6 1-2 hari
dan peraturan ’

bagi pegawai

Sumber : Bagian kepegawaian PT. Kereta Api (persero) DAOP X Jember
Tahun 2002

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa prestasi kerja pegawai di Kantor
PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember dalam melaksanakan tugas dapat
dikatakan kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari realisasi tugas yang kurang
dari target yang ditentukan serta pelaksanaanya yang tidak tepat sesuai dengan
waktu yang direncanakan, sehingga dapat dikatakan prestasi kerja kurang
maksimal.

Rendahnya prestasi kerja pegawai PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX
Jember memerlukan usaha yang konkrit dan terarah serta terpadu vang dilakukan
oleh organisasi secara konsisten dan berkesinambungan untuk mendorong
peningkatan prestasi kerja pegawai, hal ini dimaksudkan agar pencapaian tujuan
oleh organisasi dapat tercapai secara maksimal, maka dari itu pengembangan
pegawai dengan malaksanakan pendidikan dan latihan secara lebih intensif dan
lebih sering merupakan keharusan mutlak yang harus dilakukan oleh PT. Kereta
Api (Persero) DAOP IX Jember agar memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing dengan organisasi atau perusahaan yang bergerak
pada bidang yang sama.

Flippo (1994:215) menyatakan bahwa:

pengembangan meliputi baik pelatihan untuk meningkatkan ketrampilan
dalam melaksanakan pekerjaan tertentu maupun pendidikan untuk
meningkatkan pengetahuan umum dan pemahaman atas keseluruhan
lingkungan
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Sedangkan Matutina dkk (1993:103) memberikan definisi pengembangan
sebagai berikut:

suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka meningkatkan dan menambah
pengetahuan kecakapan dan perilaku pegawai yang sesuai dengan bidang
tugas dan kedudukanya sebagai pegawai. Salah satu upaya untuk
mengembangkan pengetahuan pegawai adalah pendidikan dan latihan

Sehingga pada dasamya pengembangan pegawai yang dilaksanakan
melalui pendidikan dan latihan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
ketrampilan yang memadai sehingga pegawai dapat lebih berprestasi yang akan
berdampak pada pencapaian tujuan organisasi.

Pendidikan dan latihan yang sudah dilakukan oleh PT. Kereta Api
(Persero) DAOP IX Jember terutama pada Seksi Administrasi adalah diklat Al,
A2, A3, A4 dan AS.

Diklat Al adalah diklat administrasi tingkat satu (1), diklat A2 adalah
diklat administrasi tingkat dua (2), diklat A3 adalah diklat administrasi tingkat
tiga (3), diklat A4 adalah diklat administrasi tingkat empat (4) dan diklat A5
adalah diklat administrasi tingkat lima (5).

Diklat Al, A2, A3 merupakan diklat yang diikuti oleh pegawai dengan
golongan II dan IIT dimana diklat ini ditujukan untuk memberikan ketrampilan
atau penguasaan pengetahuan dibidang teknis tertentu, sehingga pegawai mampu
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya. Sedangkan
diklat A4 dan A5 merupakan diklat yang ditujukan bagi pegawai yang akan atau
telah menduduki jabatan struktural dalam perusahaan.

Penyelenggaraan diklat administrasi tersebut diselenggarakan oleh kantor
pusat yang berada di Bandung. Pelaksanaan diklat tergantung dari kantor pusat
dimana pelaksanaannya tidak bisa ditentukan dalam satu tahun ada berapa kali
diklat yang dilaksanakan, akan tetapi pelaksanaan diklat disesuaikan dengan
kebutuhan. Jika ada pelaksanaan diklat di kantor pusat maka kantor pusat akan
menghubungi semua kantor Daerah Operasi melalui pengumuman yang dikirim

lewat faksimil, kemudian kantor-kantor Daerah Operasi yang ada akan mendaftar

atau mendata pegawai-pegawai mana yang helum mengikuti diklat atan pegawai
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mana yang berhak mengikuti program diklat. Dibawah ini penulis menyajikan
keadaan pegawai yang sudah mengikuti diklat dan yang belum mengikuti diklat di
Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember.

Tabel 2. Data Pegawai Seksi Administrasi yang Sudah Mengikuti Pendidikan
dan Latihan dan Yang Belum Mengikuti Pendidikan dan Latihan

No Diklat Jumlah Prosentase
1 Sudah 28 63.64%
2 Belum 16 36,36%
Jumlah 44 i 100 %

Sumber: Data sekunder seksi administrasi

Data di atas menunjukan bahwa jumlah pegawai pada Seksi Administrasi
di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember yang sudah mengikuti
diklat sebanyak 28 orang pegawai (63,64%) dari 44 orang pegawai. Sedangkan
yang belum mengikuti diklat sebanyak 16 orang pegawai atau 36,36%. Hal ini
menunjukan belum seluruh pegawai pegawai pada Seksi Administrasi di Kantor
PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember mengikuti pendidikan dan latihan,
sehingga masih diperlukan program pengembangan pegawai yang dilaksanakan
melalui diklat dengan harapan prestasi kerja pegawai akan meningkat.

Diharapkan dengan adanya diklat maka seorang pegawai akan dapat
mengetahui sejauh mana dia dapat berprestasi dan menjalankan kewajibanya
dengan baik berdasarkan ketrampilan dan pengetahuan baru yang ia peroleh
setelah mengikuti proses pendidikan dan latihan. Seperti yang diketahui bahwa
dalam melaksanakan suatu pekerjaan seseorang dalam hal ini pegawai diharuskan
mampu unutk menerjemahkan instruksi dari pemimpinnya, memiliki inovesi
dalam melakukan pekerjaanya, memiliki tanggungjawab serta kreativitas didalam
rangka menyelesaikan tugas yang diberikan oleh organisasi. Sehingga diperlukan
ketrampilan, keuletan dan pengetahuan yang lebih untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan sebaik-baiknya.

Untuk memperoleh pengetahuan dan ketrampilan yang lebih dalam
rangka menunjang pelaksanaan tugasnya, maka diperlukan suatu cara agar para

pegawai yang bersangkutan mampu untuk mengembangkan dirinya yakni
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mengikuti pendidikan dan latihan, dimana hal ini merupakan cara yang dapat di
gunakan didalam rangka peningkatan pengetahuan dan ketrampilan pegawai,
sehingga adanya pendidikan dan latihan maka seorang pegawai akan mendapatkan
suatu pengetahuan dan kertrampilan baru yang nantinya akan dapat dipergunakan
didalam rangka menunjang pelaksanaan pekerjaan.

Pelaksanaan pendidikan dan latihan yang diterapakan oleh masing-masing
organisasi tidak sama akan tetapi tergantung dari situasi dan kondisi organisasi
yang bersangkutan. Pendidikan dan latihan dilaksanakan untuk pegawai baru agar
dapat menjalankan tugas-tugas baru yang dibebankan maupun untuk pegawai
lama guna meningkatkan prestasi kerjanya dalam rangka melaksanakan tugas
sekarang maupun masa datang.

Sehubungan dengan tersebut diatas Moenir (1995:165) mengemukan jenis
pendidikan dan latihan (diklat) sebagai berikut

1. Pre Servis Training.

lalah pendidikan dan latihan yang diselenggarakan bagi calon pegawai
sebagai usaha pengenalan lebih dekat tentang pekerjaan.

2. In Servis Training.

lalah pendidikan dan latihan yang diselenggarakan bagi pegawai yang

statusnya pegawai tetap untuk meningkatkan kemampuan, kecakapan,
pengetahuan ketrampilan atau bersifat penyegaran sehubungan dengan
tugas dan pekerjaanya.

Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada diklat dalam jabatan (In Servis
Training). Sejalan dengan pendapat diatas menurut pasal 4 Peraturan Pemerintah
No. 101 Tahun 2000 tenntang pendidikan dan latihan Pegawai Negeri Sipil, “jenis
pendidikan dan latihan terdiri dari 1) Pendidikan dan pelatihan pra jabatan dan 2)
Pendidikan dan latihan dalam jabatan.

Adapun tujuan Pendidikan dan Latihan tercantum dalam Pasal 2 Peraturan
Pemerintah No. 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Pegawai
Negeri Sipil adalah sebagai berikut:

I. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, ketrampilan, dan sikap untuk

dapat melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi
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kepribadian dan etika Pegawai Negeri Sipil sesuai dengan kebutuhan
Instansi.

2. Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan
perekat persatuan dan kesatuan bangsa.

3. Menciptakan kerjasama visi dan dinamika pola pikir dalam
malaksanakan pemerintah umum dan pembangunan demi terwujudnya
pembangunan yang baik.

Dari beberapa tujuan yang dikemukakan diatas terdapat usaha peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan melalui progaram Pendidikan dan Pelatihan serta di
harapkan dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai sehingga efisiensi dan
efektivitas pencapaian tujuan organisasi tercapai dengan baik, jadi diklat pegawai
diarahkan untuk meningkatkan prestasi kerja sehingga diharapakan para pegawai
dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.

Dari penjelasan-penjelasan diatas, maka dapat kita ketahui bahwa salah
satu usaha agar pegawai mampu melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien
serta profesional sebagaimana yang diharapkan ialah dengan meningkatkan
kemampuan pegawai melalui pendidikan dan latihan (diklat).

Pendidikan dan latihan dilaksanakan dengan harapan para pegawai akan
memiliki pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan tuntutan tugas masing-
masing serta sesuai dengan tuntutan kebutuhan dari masyarakat yang terus
meningkat seiring dengan perkembangan zaman yang menuntut pelayanan yang
maksimal. Pendidikan dan latihan juga mempunyai manfaat karir jangka panjang
yang dapat membantu pegawai untuk lebih bertangungjawab didalam
melaksanakan tugasnya diwaktu yang akan datang. Program-program pendidikan
dan latihan tidak hanya penting bagi individu atau dalam hal ini pegawai saja,
tetapi juga organisasi dan hubungan manusiawi dalam kelompok kerja dan bahkan
bagi Negara. Barangkali cara yang paling mudah untuk meringkas manfaat
pendidikan dan latihan adalah dengan menyadarinya sebagai investasi sumber
daya manusia dalam suatu organisasi. Dari usaha meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan melalui pendidikan dan latihan diharapkan dapat meningkatkan

prestasi kerja pegawai sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik.
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Dari uraian di atas mendorong penulis untuk mengadakan penelitian
dengan judul:“Pengaruh Pendidikan dan Latihan (Diklat) Terhadap Prestasi Kerja
pegawai”(suatu studi tentang pengaruh pendidikan dan latihan terhadap prestasi
kerja pegawai pada Seksi Administrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP
[X Jember)

1.2 Perumusan Masalah

Dalam suatu penelitian diawali dengan adanva permasalahan dan masalah
yang muncul sedapat mungkin dapat dipecahkan. Masalah harus dirumuskan lebih
dahulu agar jelas, karena dengan perumusan masalah akan memudahkan dalam
pengumpulan data dan perumusan hipotesis dan dijadikan pedoman kerja dalam
penelitian mengenai masalah yang timbul, karena pada dasarnya suatu penelitian
dilakukan oleh manusia karena adanya rasa keingintahuan yang didorong oleh
kemauan yang tinggi serta dengan adanya masalah sekaligus merupakan tantangan
bagi manusia tersebut untuk mendapatkan jawaban atau suatu yang harus
dipecahkan. Untuk itu, Surachmad (1999:30) mengemukakan bahwa: “masalah
adalah setiap kesulitan yang menggerakan manusia untuk memecahkannya,
masalah harus dapat dirasakan scbagai suatu rintangan yang mesti dilalui dengan
Jalan mengatasinya apabila kita ingin berjalan”,

Lebih lanjut Loedin (1979:74) mengemukakan beberapa syarat untuk
merumuskan masalah yang baik, vaitu:

1. Menunjukan dua variabel atau lebih.

2. Persoalan harus diungkapkan dalam bahasa yang jelas dan untuk

mudahnya dalam bentuk tanya.

3. Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empiris.

Berdasar dari pendapat-pendapat tentang perumusan masalah di atas maka
diperoleh rumusan masalah seagai berikut:

“Adakah Pengaruh Pendidikan dan Latihan Terhadap Prestasi Kerja

Pegawal pada Seksi Administrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero)

DAOP IX Jember”
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Setiap aktivitas penelitian ilmiah mempunyai tujuan yang hendak dicapai
dari hasil penelitian tersebut. Penentuan tujuan vang baik berguna untuk memberi
arah bagi penelitian serta berguna untuk menunjukkan variabel yang digunakan,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berpengaruh tidaknya
pendidikan dan latihan terhadap prestasi kerja pegawai pada Seksi Administrasi di
Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengharapkan adanya beberapa kegunaan
yang antara lain adalah sebagai berikut:

1. Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi serta
sumbangan berupa pemikiran kepada bagi instansi yang bersangkutan
dalam upaya meningkatkan prestasi kerja pegawai.

2. Untuk menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis dalam
mempraktekkan teori yang penulis dapatkan di bangku kuliah.

3. Diharapkan dapat memberikan kegunaan akademis yaitu sebagai
bahan kepustakaan bagi Mahasiswa terutama dalam bidang
Manajemen Sumber Daya Manusia Khususnya mengenai
pengembangan pegawai.

1.4 Kerangka Teori.

Dalam rangka kegiatan penelitian mulai dari awal sampai akhir harus
mengikuti kerangka-kerangka pemikiran yang utuh guna memberikan jawaban
yang dilontarkan dalam bentuk perumusan masalah. Dalam upaya membahas
masalah diperlukan suatu konsep atau pandangan teoritis yang jelas dan benar.
Untuk itu keberadaan suatu teori sangat membantu dalam permasalahan tersebut.
Sedangkan pengertian teori menurut Kerlinger (dalam Singarimbun dan Effendi.
1995:37) adalah: “Serangkaian asumsi, konsep, konstruk, definisi dan proposisi
untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara

merumuskan hubungan antar konsep™.

12
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Jadi teori menurut pengertian ini mengandung tiga hal yaitu:

1. Serangkaian proposisi antar konsep-konsep yang saling berhubungan.

2. Menerangkan secara sistematis suatu fenomena sosial dengan cara
menentukan hubungan antar konsep.

3. Menerangkan fenomena tertentu dengan cara menentukan konsep
mana yang berhubungan dengan konsep lainya dan bagaimana bentuk
hubunganya.

Dari pendapat diatas teori merupakan hubungan fungsional antara konsep
yang satu dengan konsep yang lain yang menerangkan fenomena sosial secara
sistematis. Teori merupakan unsur penelitian yang paling besar perananya karena
menerangkan suatu realitas sosial yang menjadi fokus perhatianya. Oleh karena
itu suatu konsep berpijak pada landasan yang kuat dengan teori mempunyai
validitas yang memungkinkan pada pengujian variabel yang terdapat dalam suatu
penelitian. Dalam memahami teori tersebut harus terlebih dahulu memahami
tentang pengertian konsep. Untuk lebih jelasnya Singarimbun dan Effendi
(1995:34) memberikan pengertian, “konsep vaitu abtraksi mengenai fenomena
yang dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian,
keadaan, kelompok atau individu tertentu”. Melalui konsep, peneliti diharapkan
akan dapat menycderhanakan pemikiranya dengan menggunakan suatu istilah
untuk beberapa kejadian (events) yang berkaitan satu dengan yang lainya.

Sebagai individu, manusia mempunyai tujuan masing-masing dalam
kehidupanya. Namun dalam pencapain tujuan-tujuan tersebut manusia
memerlukan orang lain untuk bersama-sama mewujudkanya, karena manusia
sebagai makhluk sosial dalam kehidupanya sehari-hari selalu hidup bersama orang
lain dan tidak terlepas dari ketergantungan dengan orang lain.

Kerjasama antar individu tersebut akan berjalan dengan baik apabila
dilengkapi dengan sarana atau alat, karena dengan demikian segenap potensi
sumber daya manusia akan dapat dikerahkan semaksimal mungkin demi
tercapainya usaha pencapain tujuan tersebut. Sarana atau alat yang dimaksud
adalah organisasi.

Menurut Siagian (1991:20) pengertian organisasi adalah sebagai berikut :
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Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih
vang bekerja bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian
suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan dimana terdapat seorang
atau beberapa orang yang disebut atasan dan seseorang atau sekelompok
orang yang disebut bawahan

Selanjutnya Robbins (1994: 4) berpendapat sebagai berikut:

Organisasi adalah kesatuan (entety) sosial vang dikoordinasikan secara
sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasikan vang
bekerja atas dasar relatif terus-menerus untuk mencapal suatu tujuan
bersama atau sekelompok tujuan

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam organisasi
terdapat hubungan antar orang atau manusia, adanya kerja sama yang didasarkan
pada wewenang dan tangungjawab serta adanya pencapaian tujuan yang telah di
letapkan sebelumnya. Sehingga dapat dikalakan bahwa faktor Manusia akan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan apa yang di katakan
Hasibuan (1990:10) yaitu:

Bahwa manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi, karena manusia sebagai perencana, pelaku dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan ini tidak mungkin terwujud tanpa
peran aktif karyawan, bagaimanapun canggihnya peralatan, yang dimiliki
oleh organisasi tersebut tidak ada manfaatnya bagi organisasi, jika peran
aktit karyawan tidak diikutsertakan

Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa keberhasilan suatu
organisasi (ergantung pada personal yang ada didalamnya, tidak ada organisasi
tanpa orang walaupun peralatan yang pergunakan adalah peralatan yang serba
eanggih, sehingga keefektifan setiap organisasi sangat dipengaruhi oleh perilaku
manusia.

Katz dan Kahn (dalam Steers, 1985:135) menyatakan bahwa: “organisasi
harus mamenuhi tiga persyaratan perilaku penting agar mampu memastikan
keberhasilan akhir”. Tiga persyaratan perilaku tersebut adalah sebagai berikut:

— Pertama, setiap organisasi harus mampu membina dan mempertahankan suatu
armada kerja yang mantap yang terdiri dari pekerja pria dan wanita yang

terampil. Ini berarti bahwa disamping mengadakan perckrutan, penerimaan
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dan penempatan individu secara berhasil dalam sistem, organisasi juga harus
mampu memelihara para pekerja ini dengan menawarkan imbalan yang pantas
dan memadai sesuai kontribusi individu dan vang relevan bagi pemuasan
kebutuhan individu.

- Kedua, organisasi harus dapat menikmati prestasi peranan yang dapat
diandalkan dari para pekerjanya. Manajemen harus mengetahui bahwa semua
pekerja melaksanakan tugas yang ditentukan bagi mereka dengan segala
kemampuannya.

— Ketiga, organisasi menuntut agar para pekerja mengusahakan bentuk tingkah
laku yang spontan dan inovatif. Jelas tidak mungkin bahwa uraian pekerjaan
(Job description) pekerja akan sedemikian teliti schingga para pekerja akan
mengetahut dengan tepat apa yang diharapkan dari mereka setiap saat. Untuk
menanggapi keadaan darurat atau memanfaatkan kesempatan yang unik
individu perlu bertindak atas inisiatif sendiri, yaitu membuat keputusan sendiri
dan mengadakan tanggapan sesuai pertimbanganya mengenai apa yang paling

baik bagi organisasi.

Dari pendapat tersebut prestasi yang dapat diandalkan dari para pekerja
merupakan salah satu syarat dari organisasi agar mampu memastikan keberhasilan
akhir yang ingin dicapai. Tanpa prestasi yang baik disemua tingkat organisasi,
pencapaian tujuan dan keberhasilan organisasi menjadi sangat sulit untuk
diwujudkan. Hal ini sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh Hasley (1994: 89)
bahwa: “hanya dengan prestasi yang baik sehingga tujuan organisasi akan dapat
tercapai dengan berdaya guna dan berhasil guna”. Lebih lanjut Steers (1985:146)
berpendapat bahwa: “Tanpa prestasi kerja yang baik di semua tingkat organisasi,
pencapaian tujuan dan dan keberhasilan organisasi menjadi sesuatu yang sulit atau
bahkan mustahil”.

Tercapainya tujuan dan keberhasilan organisasi tersebut tergantung pada
kualitas sumber daya manusia yang terdapat didalamnya, kualitas sumber daya

manusia tersebut tergantung pula pada pengembangan sumber daya manusia vang
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secara proporsional harus dilakukan dengan sebaik-baiknya dan secara terus
menerus,

Dalam Undang-undang No.43 Tahun 1999 tentang  pokok-pokok
kepegawaian menyebutkan : “Manajemen pegawai negeri sipil adalah seluruh
upaya untuk memaksimalkan efisiensi, efektivitas dan derajat profesionalisme
penyelenggaraan tugas, fungsi dan kewajiban pegawai, yang meliputi
perencanaan, pengadaan, pengembangan, promosi, penggajian, kesejahteraan, dan
pemberhentian”.

Dalam hal ini penulis membatasi bahasan mengenai pengembangan yang
sering diartikan dengan usaha untuk meningkatkan ketrampilan maupun
pengetahuan umum bagi karyawan agar pelaksanaan pencapaian tujuan lebih
efisien, dalam pengertian ini pengembangan mencakup pendidikan dan latihan
yaitu sebagai sarana peningkatan ketrampilan dan pengetahuan umum bagi
karyawan.

Sedangkan tujuan dari pengembangan itu sendiri adalah untuk
memperbaiki prestasi kerja pegawai dalam mencapai hasil kerja yang telah
ditetapkan, perbaikan prestasi kerja dapat dilakukan dengan cara memperbaiki
pengetahuan dan ketrampilan pegawai.

Pengembangan diperlukan sebagai sarana peningkatan ketrampilan dan
pengetahuan melalui pendidikan dan latihan agar prestasi kerja pegawai
meningkat sehingga pencapaian tujuan organisasi yang bersangkutan lebih efektif
dan efisien. Dalam rangka pencapaian tujuan tersebut setelah pegawai direkrut
maka perlu dikembangkan melalui pendidikan dan latihan.

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Flippo ( 1994:215) bahwa :

Sesudah pegawai direkrut atau ditarik, dipilih dan dilantik, selanjutnya dia
harus dikembangkan agar lebih sesuai dengan pekerjaanya dan organisasi,
tidak seorangpun yang sesuai sepenuhnya setelah pengangkatan, sehingga
harus dilakukan pendidikan dan latihan

Sedang dalam pelaksanaan tugas tertentu pegawai memerlukan pelatihan
yang akan meningkatkan prestasi kerja mereka. Seperti yang dikemukaan oleh
Handoko (1998:107) sebagai berikut :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

Meskipun pegawai telah menjalani orientasi yang komprehensif, mereka

jarang melaksanakan pekerjaan dengan memuaskan, mereka harus dilatih

dan dikembangkan dalam bidang tugas tertentu atau untuk mempelajari

ketrampilan baru yang akan meningkatkan prestasi kerja

Pendidikan dan latihan dilakukan bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan. Fokus kegiatan pendidikan dan latihan ialah untuk
meningkatkan kemampuan kerja dalam memenuhi kebutuhan tuntutan cara kerja
yang paling efektif pada masa sekarang, sehingga dapat dikatakan dengan adanya
pendidikan dan latihan para pegawai akan lebih mampu dan memiliki
pengetahuan dan ketrampilan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.

Sedangkan Widjaya (1986:75) memberikan definisi pendidikan dan latihan
adalah :

Suatu proses memberikan bantuan kepada pegawai agar dapat memiliki
efektivitas dalam pekerjaanya yang sekarang maupun dikemudian hari,

dengan jalan mengembangkan pada dirinya pengetahuan dan ketrampilan,

yang tepat untuk melaksanakan pekerjaanya

Pendapat Widjaya di atas dipertegas oleh Subagyo (1995:40) yang
memberikan definisi pendidikan dan latihan sebagai berikut : “Pendidikan dan
latihan pegawai adalah aktivitas yang meliputi usaha memberikan pengetahuan
dan ketrampilan kepada para pegawai dengan maksud agar pelaksanaan tugas
mereka lebih efektif”.

Pada dasarnnya tujuan diadakan pendidikan dan latihan adalah supaya para
pegawai mampu melaksanakan tugasnya dengan baik dalam hal ini berprestasi,
sehingga nantinya segala tugas yang diberikan dapat terealisasikan dengan baik,
bermutu, tepat waktu dan tepat mengenai sasaran. Mengenai implikasi pendidikan
dan latihan terhadap prestasi kerja, Martoyo ( 2000:65) mengemukakan : “Program
pendidikan dan latihan pada dasarnya dirancang untuk peningkatan prestasi
kerja”.

Berdasarkan pendapat di atas maka dalam penelitian ini akan dijelaskan
konsep-konsep yang akan digunakan sebagai variabel-variabel penelitian, vaitu:

I. Konsep pendidikan dan latihan.

2. Konsep prestasi kerja.
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1.4.1 Pendidikar dan Latihan (X)

Dalam rangka pengembangan pegawai, pendidikan dan latihan merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan kerja pegawai yang dilakukan
secara terencana dan berkelanjutan. Pendidikan dan latihan itu sendiri lebih dititik
beratkan pada sistzm pendidikan dan latihan yang tujuannya untuk meningkatkan
mutu keahlian, kemampuan dan ketrampilan pegawai sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Dalam hal ini Subagyo (1995:40) memberikan pengertian pendidikan
dan latihan sebagai berikut: “Pendidikan dan latihan pegawai adalah aktivitas
yang meliputi usaha memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada para

pegawai dengan maksud agar pelaksanaan tugas mereka lebih efektif™.

Sedangkan menurut Widjaya (1986:75) definisi tentang pendidikan dan
latihan sebagai berikut

Pendidikan dan latihan pegawai merupakan suatu proses memberi bantuan
kepada pegawai agar ia dapat efektivitas dalam pekerjaanya yang sekarang
maupun dikemudian hari dengan jalan mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan yang tepat untuk melaksanakan pekerjaanya

Dari pendapat Subagyo dan Widjaya di atas jelaslah bahwa pendidikan
dan latihan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pegawai
dalam melaksanakan pekerjaanya guna pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
organisasi.

Berangkat dari pengertian-pengertian diatas maka dalam penulisan ini,
penulis mempergunakan kegiatan pendidikan dan latihan secara senafas karena
yang ditonjolkan bukan perbedaan-perbedaan yang terdapat pada istilah
pendidikan dan latihan, melainkan pentingnya kegiatan itu sebagai perwujudan
kemauan pimpinan organisasi untuk melakukan investasi dibidang sumber daya
manusia. Hal ini didukung oleh Belk yang dikutip oleh Hasibuan (1990:72) vaitu,
“pendidikan dan latihan adalah sama vaitu merupakan proses peningkatan
ketrampilan kerja baik teknis maupun manajerial”.

Uraian di atas memberikan gambaran kepada penulis untuk menarik

indikator dari pendidikan dan latihan sebagai berikut:
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1. Pengetahuan.

2. Ketrampilan,

L.4.1.1 Pengetahuan (X1)

Tujuan organisasi akan tercapai dengan baik apabila pegawai mampu
menjalankan tugas-tugasnya oleh karena itu dalam kehidupan organisasi seorang
pemimpin dituntut untuk dapat meningkatkan pengetahuan pegawainya secara
optimal dan berusaha menggali sumber daya manusia ini schingga membuahkan
hasil kerja yang optimal. Pengetahuan pegawai akan pelaksanaan tugasnya dengan
baik sangat menen:ukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas. Sebagaimana yang
dikemukakan Heidjrachman dan Husnan (1999:74) bahwa: “pengetahuan
karyawan akan pelaksanaan tugas maupun  pengetahuan umum yang
mempengaruhi - pelaksanaan tugas sangat menentukan berhasil tidaknya
pelaksanaan tugas dengan baik™.

Sedangkan pengertian pengetahuan menurut Subagyo (1995:46) adalah
sebagai berikut:

pengetahuan pegawai merupakan segala sesuatu yang mereka ketahui

tentang obyek tertentu yang merupakan pengetahuan umum vyang

dilaksanakan secara langsung atau mempengaruhi pelaksanaan tugas
pegawai

Dengan demikian hendaknya seorang pemimipin memberikan kesempatan
kepada para pegawainya untuk meningkatkan pengetahuan mereka dengan baik
yang berkaitan langsung dengan tugasnya maupun pengetahuan umum, sehingga
mercka mampu melaksanakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan
baik.

1.4.1.2 Ketrampilan (X2)

Ketrampilan yang dimiliki oleh pegawai dalam menjalankan tugasnya
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam usaha mencapal tujuan bersama
dalam suatu organisasi, untuk itu diberikan kesempatan kepada para pegawai

untuk meningkatkan ketrampilanya, dalam hal ini Siswanto (1989:16)
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memberikan definisi ketrampilan sebagai berikut: “Ketrampilan adalah keahlian
untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan yang diserahkan kepada tenaga kerja”.

Dari pendapat Siswanto di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kertampilan sangat dibutuhkan oleh para pegawai, pegawai yang terampil berarti
ia punya keahlian untuk melaksanakan pekerjaanya dengan efektif, selanjutnya
dikatakan oleh Siswanto (1986:160) bahwa media untuk meningkatkan keahlian
kerja pegawai adalah kebiasaan untuk melaksanakan suatu tugas pekerjaan secara
rutin pada setiap waktu dalam suatu tugas dan pekerjaan yang sejenis merupakan

sarana yang dipandang positif untuk meningkatkan keahlian pegawai.

1.4.2  Prestasi Kerja Pegawai (Y)

Prestasi kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan kelancaran
pelaksanaan program organisasi dan pencapaian tujuan organisasi dengan berdaya
guna dan berhasil guna seperti yang dikemukakan Hasley (1987:49) sebagai
berikut: “hanyalah dengan prestasi kerja yang baik sehingga segala tujuan
organisasi akan terlaksana dan dapat tercapai dengan berdaya guna dan berhasil
guna”.

Sedangkan definisi prestasi kerja menurut Matutina (1993:69) adalah
sebagai berikut : “prestasi kerja adalah hasil kerja yang diperoleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugas yang dipercayakan kepadanya”. Sedangkan menurut
Moenir (1987:64) : “prestasi kerja adalah hasil kerja seseorang pada satu kesatuan
organisasi dalam waktu tertentu dan dalam ukuran tertentu”

Dari kedua pengertian di atas dapat diketahui bahwa prestasi kerja adalah
keberhasilan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan jumlah dan
waktu yang telah ditentukan, sehingga tujuan organisasi dapat terlaksana dan
dapat tercapai seperti yang telah direncanakan”.

Selanjutnya Koestartini (1977:27) memberikan definisi tentang prestasi
kerja, yaitu: “prestasi kerja adalah kesanggupan melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan, bermutu dan mengenai sasaran”.

Dari pendapat Koestartini tersebut, maka penulis menentukan tiga

indikator untuk mengukur variabel prestasi kerja, vaitu:

-
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1. Pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya.

S8

Mutu kerja.

L

Pelaksanaan pekerjaan tepat mengenai sasaran.

1.4.2.1 Pelaksanaan Pekerjaan Tepat Pada Waktunya (Y1)

Pegawai di harapkan dapat melaksanakan pekerjaanya dengan baik, sa'ah
satunya adalah menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya. Jadi setiap tugas
atau pekerjaan diharapkan mampu diselesaikan tepat pada waktunya atau pegawai
harus mampu mempergunakan waktunya dengan baik (efektifitas waktu), dengan
begitu pekerjaan dapat selesai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Setiawan (1987:16) bahwa
pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya adalah:

Tidaklah seluruh waktu yang dialokasikan digunakan. Dalam arti bahwa

pekerjaan tertentu dapat diselesaikan lebih cepat dari Jjatah waktu yang

ditetapkan, juga bahkan batas waktu yang ditetapkan benar-benar ditarik

yang berarti pekerjaan diselesaikan tepat pada waktunnya

Jadi pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya, dapat diartikan bahwa
pegawal mampu mempergunakan waktu dengan sebaik-baiknya dengan

memungkinkan pekerjaan terselesaikan tepat pada waktunya.

1.4.2.2 Mutu Kerja (Y2)

Dalam hal ini mutu kerja dapat diartikan sebagai kualitas kerja seseorang
dalam melaksanakan pekerjaanya. Seperti yang dikemukakan oleh As’ad
(1999:715)‘) bahwa: “meningkatkan mutu kerja ini berarti peningkatan kualitas
kenja”.

Adapun pengertian kualitas seperti yang dikemukakan oleh Wilson dan
Heyel (1987:101) yaitu : “kualitas adalah hal-hal yang menunjukan bagaimana
sebaiknya ia melakukan apa yang ia kerjakan, ketepatan, kelengkapan dan
kerapian”.

Kualitas kerja disini menunjukan sejauh mana mutu kerja seorang pegawal

dalam melaksanakan tugasnya yang mempertimbangkan ketepatan, kelengkapan
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dan kerapian. Pegawai dalam menyelesaiakan setiap tugasnya sesuai dengan

petunjuk pelaksanaan tugas.

1.4.2.3 Pelaksanaan Pekerjaan Tepat Mengenai Sasaran (Y3)

Setiap organisasi bagaimanapun bentuknya sudah tentu memiliki sasaran
yang ingin dicapai. Oleh karenanya para pegawai sebagai pelaksana dari rencana
organisasi yang telah ditetapkan, diharapkan pula dapat melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga tujuan organisasi
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Jadi pada dasammya pelaksanaan
pekerjaan tepat mengenai sasaran berarti apa yang telah direncanakan sebelumnya
dapat terealisasi. seperti yang telah dikemukan oleh Emerson (1985:16) sebagai
berikut: “tepat mengenai sasaran diartikan apa yang dikehendaki dapat tercapai,
atau apa yang dicita-citakan menjadi kenyataan™,

Kemudian Emerson (1985:16) menjelaskan pengertian tercapainya sasaran
sebagai berikut: “tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya diartikan bila sasaran atau tujuan yang tercapai sesuai dengan yang
rencanakan sebelumnya”.

Jadi suatu tujuan atau sasaran dikatakan tercapai jika tujuan tersebut sesuai

dengan apa yang telah direncanakan.

1.5  Hipotesis

Hipotesis adalah sarana yang penting dan tidak bisa ditinggalkan dalam
suatu penelitian karena pada dasarnya hipotesis merupakan instrumen kerja dari
suatu teori. Hipotesis adalah suatu jawaban sementara yang mungkin benar dan
Juga mungkin salah. Hipotesis merupakan kesimpulan, namun kesimpulan
tersebut belum selesai, artinya masih perlu dibuktikan kebenaranya hal ini sesuai
dengan pendapat dari Hadi (1981:13): “Hipotesis adalah dugaan sementara yang
mungkin benar dan juga mungkin salah, dan akan ditolak Jjika salah atau palsu,

dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya”.
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Pengertian hipotesis yang diberikan oleh Sudjana (1992:219): “Hipotesis
adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan
hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekanya”. Kedua pendapat
tersebut menegaskan bahwa hipotesis merupakan perangkat yang diperlukan
peneliti untuk membuktikan kebenaran, dengan cara menerangkan fenomena
melalui suatu pengujian secara terkontrol. Selain itu hipotesis juga merupakan
dugaan sementara mengenai adanya suatu kemungkinan yang mungkin benar dan
mungkin salah. Setelah diadakan pengujian, hipotesis mungkin saja ditolak bila
ternyata tidak benar dan mungkin dapat diterima bila fakta-fakta
membenarkannya.

Menurut jenisnya hipotesis dibagi menjadi dua macam, yaitu: hipotesis nol
atau hipotesis statistik (Ho), dan hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (Ha).
Arikunto (1989:65) menerangkan tentang hipotesis kerja dan hipotesis nol sebagai
berikut:

| Hipotesis kerja atau hipotetsis alternatif disingkat (Ha) menyatakan

adanya hubungan antara variabel X dan Y.
2. Hipotesis nol atau hipotesis nihil disingkat (Ho) menyatakan tidak ada

hubungan atau perbedaan antara dua variabel X dan Y.

Perumusan hipotesis ini disesuaikan dengan analisis data yang
digunakan. Dengan mengacu pendapat di atas, maka hipotesis yang penulis ajukan
adalah sebagai berikut:

Ho: “Tidak ada pengaruh antara pendidikan dan latihan (Diklat) terhadap
prestasi kerja pegawai pada Seksi Administrasi di Kantor PT. Kereta Api
(Persero) DAOP [X Jember”.

Ha:  “Ada pengaruh antara pendidikan dan latihan (Diklat) terhadap prestasi
kerja pegawai pada Seksi Administrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero)
DAOP IX Jember”.

23
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L.6 Defenisi Operasional

Defenisi operasional merupakan salah satu langkah penting dalam
penelitian untuk menguji hipotesis. Variabel-variabel dalam penelitian belum
sepenuhnya siap diukur sehingga perlu dioperasionalisasikan. Defenisi
operasional dimaksudkan untuk memudahkan pengukuran masing-masing
variabel berdasarkan kenyataan empiris vang terdapat dilapangan. Seperti yang
diungkapkan oleh Efendi dan Singarimbun ( 1995:46): “Defenisi operasional
adalah unsur penelitian yang memberitahukan cara mengukur suatu variabel”.

Dengan demikian konsep harus diubah dalam bentuk vang dapat diukur
secara empiris dengan kata lain konsep harus diubah menjadi defenisi operasional.
Berkaitan dengan ini Young (dalam Koentjaraningrat, 1976:35) mengemukakan
bahwa:

Defenisi operasional tidak lain daripada mengubah konsep-konsep yang

berupa konstruk itu, dengan kata-kata yang membenarkan perilaku atau

gejala yang dapat diamati dan yang dapat diuji serta ditentukan

kebenarannya oleh orang lain

Jadi yang dimaksud dengan defenisi operasional adalah penjabaran
konsep-konsep yang telah ditentukan sebagai variabel ke dalam pengertian yang
lebih konkret dan dapat diukur. Untuk mengukur variabel-variabel dalam
penelitian, digunakan indikator-indikator variabel yang bersangkutan.
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang harus diukur, yaitu:

I. Pendidikan dan latihan.

2. Prestasi kerja pegawai.

1.6.1 Operasionalisasi Variabel Pengaruh (X) yaitu Pendidikan dan
Latihan.
Pendidikan dan latihan merupakan aktivitas yang meliputi  usaha
memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada para pegawai dengan maksud

agar pelaksanaan tugas mereka lebih efektif
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Variabel ini dapat diukur melalui:
1. Pengetahuan pegawai.

2. Ketrampilan pegawai.

1.6.1.1 Pengetahuan Pegawai (X1)

Pengetahuan pegawai merupakan segala sesuatu yang mereka ketahui
tentang obyek tertentu yang merupakan pengetahuan umum yang dilaksanakan
secara langsung atau mempengaruhi pelaksanaan tugas pegawai. Hal ini sangat
menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas dengan baik.

Selanjutnya pengetahuan pegawai dapat diukur menggunakn item-item
sebagai berikut:

I. kegiatan memberikan pengetahuan teoritis yang langsung berkaitan

dengan pelaksanaan tugas pegawai.

2. Kegiatan memberikan pengetahuan umum yang dapat menunjang

pelaksanaan tugas pegawai.

1.6.1.2 Ketrampilan Pegawai (X2)

Ketrampilan pegawai merupakan keahlian untuk mengerjakan suatu
pekerjaan yang merupakan hasil dari proses pelatihan pegawai yang
dititikberatkan pada sisi praktek yang lebih banyak ditujukan pada penambahan
atau peningkatan ketrampilan dalam menggunakan anggota badan dan alat kerja.
Hal ini berkaitan dengan penyelesaian tugas untuk pegawai dalam suatu
organisasi.

Selanjutnya ketrampilan pegawai dapat diukur menggunakan item-item
sebagai berikut:

I. Memberikan latihan kecekatan kepada pegawai dalam melaksanakan

tugas-tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

2. Memberikan latihan pelaksanaan suatu tugas pekerjaan secara rutin.

25
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1.6.2  Operasionalisasi Variabel Terpengaruh (Y) yaitu Prestasi Kerja
Pegawai.
Prestasi kerja merupakan kesanggupan pekerja untuk melaksanakan
pekerjaan tepat pada waktunya, bermutu dan tepat mengenai sasaran.

Indikator prestasi kerja dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.6.2.1 Pelaksanaan Pekerjaan Tepat Pada Waktunya (Y1)

Pelaksanaan pekerjaan disini mempunyai maksud bahwa pelaksanaan
pekerjaan dapat dinilai baik atau tidak, terutama mengenai batas waktu yang telah
ditetapkan.

Adapun item yang digunakan yaitu:

1. Pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya.

1.6.2.2 Mutu kerja (Y2)

Mutu kerja disini dapat diartikan sebagai kualitas kerja pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan yang didasarakan pada ketepatan, kelengkapan dan
kerapian.

Adapun item-itemnya adalah:

I. Ketepatan kerja dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan

nrocedur vana ada
....... ang ada,
2. Kelengkapan dalam melaksanakan tugas atau pekeriaan oleh pegawai

2

Kerapian dalam pelaksanaan tugas oleh pegawai.

1.6.2.3 Pelaksanaan Pekerjaan Tepat Mengenai Sasaran (Y3)

Pelaksanaan pekerjaan tepat pada sasaran adalah apa vang telah dicapai
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan sebelumnya.

Adapun itemnya adalah:

1. Pencapaian tujuan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Selanjutnya untuk memudahkan pengukuran variabel yang terjadi dalam
beberapa indikator diatas maka dalam megmberikan nilai dari masing-masing item
yang tersaji dalam pertanyaan-pertanyaan penulis mengunakan jenjang ukuran
sebagai berikut:

1. Skor 2 untuk jawaban a (va)

2. Skor 1 untuk jawaban b (tidak)

Setelah itu di lakukan penghitungan total skor untuk masing-masing
variabel, maka langkah-langkah selanjutnya membagi total skor tersebut kedalam
dua kategori yaitu “tinggi” dan “rendah™
Penjelasanya adalah sebagai berikut:

I. Untuk variabel Pendidikan dan Latihan (X) dimana untuk indikator
pengetahuan (X1) diperoleh 2 item dan indikator ketrampilan(X2) diperoleh 2
item dengan skor tertinggi 8 dan skor terendah 4.

- Total skor 4-¢ termasuk kategori rendah.
- Total skor 7-8 termasuk kategori tinggi.

2. Untuk variabel prestasi kerja pegawai (Y), dimana untuk indikator pelaksanaan
pekerjaan tepat pada waktunya (Y1) diperoleh 1 item, untuk indikator mutu
kerja diperoleh 3 item, dan untuk pelaksanaan pekerjaan tepat mengenai
sasaran (Y 3) diperoleh 1 item dengan nilai tertinggi 10 dan nilai terendah 5.

- Total skor 5-7 termasuk kategori rendah.

- Total skor 8-10 termasuk kategori tinggi.

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian berperan penting dalam suatu penelitian karena berhasil
tidaknya suatu penelitian ditentukan oleh ketepatan penggunaan metode tersebut.
Menurut Widodo dan Mukhtar (2000:7) metode penelitian adalah: “suatu cara
yang ditempuh untuk menemukan, menggali dan melahirkan ilmu pengetahuan
yang memiliki kebenaran ilmiah”. Sedangkan Surachmad (1989:13) memberikan
pengertian: “Metode penelitian merupakan cara utama yang dipergunakan untuk
mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji hipotesa™. Dalam penelitian ini

metode yang dipergunakan meliputi:
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1. Metode penentuan populasi
Metode penentuan sampel

Metode pengumpulan data

e Ca PR

Metode analisis data

1.7.1 Metode Penentuan Populasi

Setiap penelitian yang akan dilaksanakan terlebih dahulu harus dilakukan
penentuan wilayah atau daerah penelitian yang disebut populasi atau universe.
Pengertian populasi menurut Singarimbun dan Efendi (1995:152) adalah sebagai
berikut:

“Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang
ciri-cirinya akan diduga. Populasi dapat dibedakan pula antara populasi
sampling dengan populasi sasaran. Sebagai misal, apabila kita mengambil
rumah tangga sebagai sampel, sedangkan yang diteliti hanya anggota
rumah tangga yang bekerja sebagai petani, maka seluruh rumah tangga
dalam wilayah penelitian disebut populasi sampling, sedangkan seluruh
petani dalam wilayah penelitian disebut populasi sasaran”.

Berdasarkan pendapat diatas dalam penelitian ini populasi samplingnya
adalah seluruh pegawai di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember.
Sedangkan populasi sasaranya adalah pegawai yang ada pada Seksi Administrasi
di Kantor PT. Kercta Api ( Persero) DAOP [X Jember yang berjumlah 44 orang

pegawal.

1.7.2 Metode Penentuan Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diharapkan bisa mewakili
populasi secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan pendapat Koentjaraningrat
(1997:115): “Sampel adalah bagian-bagian keseluruhan atau populasi yang
menjadi obyek sesungguhnya dari penelitian”.

Dalam menentukan sampel tidak ada suatu ketetapan yang mengatur
tentang besar kecilnya sampel yang akan diambil dalam populasi, seperti yang
dikemukakan oleh Hadi (1989:7): “Sebenarnya tidak ada ketentuan yang mutlak
berapa sampel yang harus diambil dalam populasi, ketidaktepatan yang jnlutLa(k\ini
tidak pertu menimbulkan keragu-raguan pada peneliti”.
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Atas dasar pendapat tersebut maka metode penentuan sampel vang
digunakan adalah purposive sampling vang bermaksud bahwa pengambilan
sampel digunakan untuk tujuan tertentu saja, vang menurut Sugivono (2000:62)
definisinya sebagai berikut: “Purposive adalah tehnik penentuan sampel untuk
tujuan tertentu saja”.

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah 22 orang pegawai pada
Seksi Admnistrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember yang
sudah mengikuti pendidikan dan latthan yang merupakan 50% dari populasi

sasaran yang berjumlah 44 orang pegawai.

1.7.3 Metode Pengumpulan Data
Menurut Bungin (2001: 129) ada dua jenis sumber data yang digunakan
dalam penelitian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber primer yaitu sumber yang dapat memberikan secara langsung data
yang diperlukan atau dari sumber yang pertama yaitu responden.
2. Sumber sekunder vaitu sumber-sumber masukan vang didapat dari mengutip
sumber lainnya, misalnya dokumentasi, grafik, dan sebagainya.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode-metode sebagai

berikut:

1.7.3.1 Teknik Observasi

Dengan mclr;lkukan observasi penulis dapat secara langsung melihat
kejadian, fenomena atau peristiwa yang ada di daerah penelitian hal ini sesuai
dengan pengertian observasi yang diberikan oleh Hadi ( 1989:16). “Pengamatan
dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena vang diselidiki dalam arti
observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik

secara langsung maupun secara tidak langsung”.
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1.7.3.2 Teknik Interview

Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data dari suatu
penelitian yang dilakukan dengan tanva jawab secara sistematis berdasarkan
penelitian vang dilakukan. Hal ini sesuai dengan vang dikemukakan Hadi
(1989:192) sebagai berikut:

sebagai suatu proses tanya jawab lisan, dalam mana dua orang atau lebih

berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain

dan mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya, tampaknya merupakan

alat pengumpulan informasi yang langsung tentang beberapa jenis data

sosial, baik yang terpendam maupun yvang manifest

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa wawancara
merupakan bentuk komunikasi secara langsung antara pihak yang diteliti dengan
piha‘k peneliti dengan maksud untuk mencari dan meneliti data yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti.

Interview dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa pihak yang

berkaitan dengan prestasi kerja pegawai.

1.7.3.3 Teknik Kuesioner
Menurut Koentjaraningrat dan Sumarjan (1986:173) pengertian kuisioner
sebagai berikut:
Kuisioner merupakan suatu data yang berisikan suatu rangkaian
pertanyaan mengenai suatu hal atau suatu bidang. Dengan demikian
kuisioner dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh
data-data berupa jawaban-jawaban dari responden
Dengan menggunakan teknik ini akan diperoleh data yang relevan dengan
tujuan penelitian serta memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Dalam penelitian ini daftar pertanyaan bersifat tertutup dalam arti
telah disediakan aiternatif-alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan yang

dizgjuken schingga responden tinggal memilih salah satu jawaban yang tersedia.

1.7.3.4 Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan suatu cara untuk memperoleh data dengan

cara menggali data-data, dokumen-dokumen serta surat-surat yang ada dilokasi
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penelitian.  Berkaitan dengan hal tersebut Koentjoroningrat  (1990:66)
mengemukakan pendapatyna sebagai berikut: “Pada umumnya data vang
tercantum dalam berbagai jenis dokumen itu merupakan satu-satunya alat untuk
mempelajari permasalahan tertentu, antara lain kerena tidak dapat observasi lagi
dan tidak dapat diingat lagi”.

Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data melalui dokumentasi
yang didasarkan pada catatan-catatan dan dokumen-dokumen yang ada pada Seksi
Administrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember.

1.7.4 Metode Analisa Data

Teknik analisa data dapat dilakukan melalui analisa data kualitatif dan
analisa data kuatitatif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat
(198|6:22): “Sesungguhnya analisa data itu dapat dibedakan menjadi dua macam,
vaitu kualitatif dan kuantitatif. Perbedaan ini tergantung pada sifat-sifat data yang
dikumpulkan oleh peneliti”.

Adapun yang dimaksud dengan analisa kualitatif dan kuantitatif menurut
Koentjaranngrat (1977.328):

a. Analisa data kualitatif, digunakan bila data yang dikumpulkan sedikit
bersifat monografis/berwujud kasus-kasus sehingga tidak dapat disusun
dalam klasifikasi.

b. Analisa data kuantitatif, digunakan bila data yang dikumpulkan
berjumlah besar dan mudah untuk diklasifikasikan kedalam kategori-
kategori.

Data-data yang diperoleh melalui teknik-teknik pengumpulan data
selanjutnya perlu dianalisa untuk memperoleh kesimpulan guna membuktikan
hipotesis yang digunakan. Analisa data vang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data secara kuantitatif atau statistik. Hal ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh Hadi (1986:221): “Metode statistik adalah cara-cara ilmiah
vang dipersiapkan untuk mengumpulkan, menyajikan dan menganalisa data
penyelidikan yang berwujud angka-angka”. Setelah data terkumpul maka data

tersebut dianalisa dengan menggunakan statistik nonparametrik vaitu dengan
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menggunakan rumus test fisher, hal ini sesuai dangan apa yang dinyatakan

Cochran yang dikutip oleh siegel (1997:37) yang meneyatakan bahwa:

1. Bila N>40, gunakanlah korelasi X * dengan korelasi kontinuitas.

2. Kalau N ada diantara 20 dan 40, tes.X*boleh dipakai jika frekuensi yang
diharapkan adalah lima atau lebih. Jika frekuensi yang diharapkan yang
terkecil kurang dari lima, pakailah test fisher.

3. Bila N<20, gunakanlah test fisher dalam kasus apapun.
Adapun rumus test Fisher adalah:

_(A+B)(C+D)(A+C)(B+ D)
85 NIABICID!

( Siegel, 1997:136)

Keterangan :
P = Propabilitas
N = Jumlah sampel
g@ = Frekukensi yang diamati
(A+B)(C+D) = Jumlah frekuensi dalam baris
(A+C)(B+D) = Jumlah frekuensi dalam kolom

adapun taraf signifikan yang penulis tentukan sebesar 0,05 atau taraf
kepercayaan 95%.
Penerimaan dan penolakan hipotesis yaitu:
- Jika p <a ( Alpha ) maka Ho ditiolak dan Ha diterima.
Jika p>a ( Alpha ) maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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IL. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi dacrah penelitian adalah suatu gambaran daerah/lokasi dimana
penelitian ini dilaksanakan. Adanya deskripsi daerah penelitian diharapkan dapat
memberikan pandangan guna memahami keadaan sebenarnya mengenai daerah
penelitian, yang nantinya menambah pengertian dan wawasan mengenai
penjabaran yang ada hubunganya dengan skripsi ini.

Daerah yang dijadikan tempat untuk mengadakan penelitian di sini adalah
Seksi Administrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember
Ji. Dahlia 2 Jember.

2.2 Sejarah Singkat Perusahaan
Perkeretaapian di Indonesia lahir kurang lebih tahun 1867. Pada jaman
Belanda perkembangan kereta api sampai sekarang secara kronologi dapat

dijelaskan sebagai berikut:

2.2.1 Jaman Pemerintahan Hindia Belanda
Pada jaman Belanda kereta api di Indonesia dibangun oleh Nederlandssch

Indische Spoorweg Maatschappij (NISM), Yang dimulai tahun 1864 yaitu dari
Semarang sampai dengan desa Tanggung, sepanjang 25 km dengan lebar rel 1435
mm. Jalan ini dibuka untuk angkutan umum pada tanggal 10 Agustus 1867.

Pembangunan jalan kereta api dilakukan juga pada beberapa daerah seperti
pulau Jawa, Sumatra Selatan, Sumatra Barat, dan Aceh, pelaksanaan
pembangunan oleh Staats Spoorwegen (SS). Untuk daerah Sumatra Utara
dibangun oleh Deli Spoorweg Maatschappij (DSM). Perusahaan swasta yang
mendapat konsesi selain perusahaan tersebut diatas yaitu:

SCS (Semarang Cirebon Stoomiram Maatschappij)

a.
b. SIS (Semarang Joana Stoomtram Maatschappij)

o

SDS (Serajoedal stoomtram Maatschappij)

P

MT (Madoera Stoomtram Maatschappij)
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OIS (Ooester Java Stoomtram Maatschappij)
MS (Malang Stoomtram Maatschappij)
KSM (Kediri Stoomtram Maatschappij)

= @ oo

MSM (Modjokerto Stoomtram Maatschappij)

—

PsSM (Pasoeroean Stoomtram Maatschappij)

PbSM (Probolinggo Stoomtram Maatschappij)

e &

k. NIT (Nederlands Indischc Trawcg Maatschappi )
I.  BSTM (Bataviasche Stoomtram Maatschappij)

2.2.2 Jaman Penjajahan Jepang

Pada jamau Jepang perkeretaapian dibagi menjadi dua daerah kekuasaan

yaitu:
I Daerah Sumatra dibawah pimpinan Angkatan Laut atau Kalgun.
2 Daerah Jawa, Madura dibawah pimpinan Angkatan Darat atau Rikuyu.

Pada jaman Jepang diadakan perubahan perkereta apian, yang dilakukan
Jepang ini merupakan peristiwa yang bersejarah karena hasil perubahan tersebut
dipakai hingga sekarang. Adapun yang dilakukan adalah dengan merubah lintas
rel rangkap menjadi lintas rel tunggal. Lintas dengan lebar 1435 mm menjadi
lebar rel 1067 mm. Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan akan rel,

alat-alat penempatannya dan lain-lain.

2.2.3 Masa Proklamasi

Tanggal 17 Agustus 1945 negara RI memproklamasikan kemerdekaannya.
Dalam pemerintahan RI mengambil alih pimpinan perkereta apian di pusat dan di
daerah-daerah dari penguasaan Jepang. Pengambilalihan tersebut dilaksanakan di
kantor pusat Bandung pada tanggal 28 September 1945, Sejak itu perkereta apian
di Indonesia dikuasai dan diusahakan oleh Dewan Pimpinan Pusat Kereta Api
(DKARI), dan tanggal 28 September 1945 dijadikan hari kereta api.

Kereta api pada masa proklamasi berfungsi sebagai alat angkutan yang
penting, baik angkutan penumpang maupun angkutan barang. Pada waktu itu

angkutan yang lain sedang mengalami kesulitan bahan bakar. Disamping itu
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kereta api juga digunakan untuk mengangkut peralatan keperluan perang dari satu

daerah ke daerah 1din.

2.2.4 Masa Sesudzh Proklamasi
Setelah proklamasi perkereta apian di Indonesia mengalami tiga masa
perkembangan yaitu:
a. Masa perang kemerdekaan
b. Pembubaran DXA menjadi PNKA
¢. Sesudah tahun 1970.
Secara rinci perkeinbangan di atas diuraikaii di bawah ini:
a. Masa perang kemerdekaan

Tahun 1945-1950 baru negara RI dikenal dengan masa perang
kemerdekaan. Kereta api sebagai salah satu unsur sarana pemerintahan
mengalami - gejolak yang menimpa negara. Kereta api pada masa ini
dilatarbelakangi oleh beberapa peristiwa pada masa itu yaitu adanya
perundingan diplomatik, pertempuran pemerintah yang gigih dan rakyat
[ndonesia untuk kemerdekaan.

Pada tahun 1949 diadakan perundingan penyerahan kembali kereta api
dari DKARI kepada SS atau VS milik Belanda. Pada waktu itu juga diadakan
perundingan mengenai status perusahaan-perusahaan swasta, sesuai dengan
pasal 33 ayat 2 UUD 1945 bahwa kereta api harus dikuasai oleh negara,
akhirnya perusahaan swasta menyetujui, maka dikeluarkan suatu
pengumuman dari Menteri Perhubungan Tenaga dan Pekerja Umum nomor 2
tanggal 6 Januari 1960, bahwa DKARI dan SS atauVs digabung mcnjadi
suatu jawatan dengan nama Djawatan Kereta Api. Mulai tanggal 6 Januar
1960 semua pegawai DKARI dan SS atau VS menjadi pegawai DKA berikut
beserta kekayaan, hak dan kewajiban.

b. Pembubaran DKA menjadi PNKA

Berdasarkan UU nomor 56 tahun 1957 semua perusahaan kereta api milik

swasta menjadi milik pemerintah RI. Pengoperasian kereta api selama

dipegang oleh DKA menghadapi keadaan serta masalah-masalah yang
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demikian berat, berupa kemunduran kondisi jalan, persediaan alat-alat
penambat rel yang makin kurang, angkutan yang harus ditampung kereta api
semakin besar dan lain-lain. Dalam rangka penertiban itu pemerintah
mengeluarkan UU nomor 19 tahun 1960. Berdasarkan UU ini peraturan
pemerintah nomor 22 tahun 1963 maka tanggal 25 Mei 1962 DKA dilebur
dan pelaksanaannya baru dimulai tanggal | Januari 1965,
Sesudah Tahun 1970

Pada tahun 1970, pemerintah Indonesia mengeluarkan UU nomor 9 tahun
1969 tanggal 1 Agustus 1969, dan peraturan pemerintah nomor 6 tahun 1971,
dimana PNKA dirubah menjadi PJKA perusahaan jawatan dengan nama
“PERUSAHAAN JAWATAN KERETA API (PJKA)”. Perkembangan
terakhir di PJKA dalam rangka pelimpahan sebagian wewenang pemerintah
maka dengan peraturan pemerintah nomor 57 tahun 1990, perusahaan jawatan
kereta api dirubah bentuknya menjadi “PERUSAHAAN UMUM KERETA
API (PERUMKA)”, dengan status yang baru, PERUMKA mengoperasikan
kelas bisnis, kelas eksekutif dan kelas khusus secara komersial pada kereta
api tertentu. Dengan dioperasikannya kelas-kelas angkutan penumpang, serta
angkutan barang dan peti kemas, PERUMKA berhasil meningkatkan
pendapatannya dengan baik. PIKA vang sudah menjadi PERUMKA
kemudian sedikit demi sedikit berbenah diri, seperti struktur organisasinya
yang dulunya terbagi atas beberapa eksploitasi kemudian terbagi lagi menjadi
inspeksi, selanjutnya sejak tanggal 1 Juli 1989 mulai berlaku struktur
organisasi yang baru dimana PERUMKA terbagi atas beberepa KAWILU
(Kepala Wilayah Usaha) dan wilayah usaha terbagi lagi menjadi beberapa
daerah operasi. Terjadinya perubahan pada struktur organisasi menjadi
semakin sempit. Bentuk PERUMKA resmi scjak tanggal 30 Oktober 1990

berdasarkan peraturan pemerintah nomor 57 tahun 1990.
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2.2.5 Masa Tahun 1999 Sampai Sekarang

"Pada tahun 1990, pemerintah Indonesia mengeluarkan  peraturan
pemerintah nomor 57 tahun 1990. Tanggal 30 Oktaber 1990, dimana perusahaan
Jawgtan kereta api diruhah menjadi PERUMKA. Dglam masa perubahan itu
diharapkan PERUMKA semakin membaik dan berkembang pesat.

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 1998 tentang
pengalihan bentuk PERUMKA menjadi persero dan Akta Notaris Imas Fatiinah,
SH serta no 2 tanggal 1 Juni 1999, maka dengan perubahan status tersebut peran
pemerintah dalam pengelolaan perusahaan akan berkurang. Dengan berubahnya
PERUMKA menjadi persero beberapa hal yang perlu ditingkatkan antara lain,
perusahaan harus bisa mandiri, mampu menghidupi diri sendiri, lebih berorientasi
kepada laba agar dapat berkembang, untuk itu pelayanan harus lebih baik,
produksi harus lebih efisien dan perusahaan harus lebih luwes dalam menjalin

hubungan dengan swasta melalui pola kerja sama yang saling menguntungkan.

2.3 Kedudukan, Tugas pokok dan Fungsi Perusahaan

Berdasarkan PP RI No 19 tahun 1998 dijelaskan bahwa PT. Kereta Api
(Persero) DAOP IX Jember mempunyai kedudukan, tugas pokok dan fungsi
sebagai berikut:

2.3.1 Kedudukan
Mengenai kedudukan dacrah operasi kereta api adalah sebagai berikut:

a.  Daerah operasi merupakan unit organisasi dalam lingkungan wilayah usaha
kereta api Jawa berada dibawah tanggung jawab Kepala Wilayah Usaha
Jawa.

b. Daerah operasi dipimpin oleh seorang Kepala Daerah Operasi yang

bertanggung jawab kepada Direktur Pusat Persero.
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2.3.2 Tugas Pokok
Daerah operasi mempunyai tugas ;pokok mengendalikan pelaksanaan
kegiatan jasa angkutan kereta api dan pengamanan kegiatan angkutan kereta api di

wilayah kerjanya.

2.3.3 Fungsi
Untuk menyclenggarakan tugas pokok tersebut, daerah operasi
i (o r) 5~ . "
mempunyai tﬁgs [;gkﬂk sebagai berikut:
I.  Fungsi pelayanan atau jasa
2. Menyelenggarakan kemanfaatan umum

3. Memperoleh pendapatan.

2.4 Struktur Organisasi

Stuktur organisasi PT Kereta Api (Persero) DAOP X Jember dimulai dari
lingkat pusat yaitu Direktur Utama PT. Kereta Api (Persero) yang berkedudukan
di Bandung, dimana Direktur Utama PT. Kerela Apt (Persero) tersebut
membawahi langsung beberapa Kepala Daerah Operasi (KADAOP), Masing-
masing KADAOP didalam menjalankan tugasnya membawahi langsung Unit
Pelaksana Teknis (UPT), sedangkan UPT dikepalai oleh masing-masing Kepala
Unit Pelaksana Teknis yang bersangkutan. Struktur organisasi tersebut dapat

dilihat pada bagan di bawah ini.
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Setiap pimpinan satuan organisasi dalam lingkungan PT. Kereta Api
(Persero) DAOP IX Jember bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasi
bawahannya masing-masing serta memberikan bimbingan dan petunjuk-petunjuk
bagi pelaksana tugas bawahannya. Setiap pimpinan satuan organisasi mengikuti
dan mematuhi petunjuk-petunjuk dan bertanggung jawab pada atasan masing-
masing dan menyampaikan laporan pada waktunya. Setiap laporan yang diterima
oleh pimpinan satuan organisasi dari bawahan diolah dan dipergunakan sebagai
bahan penyusunan kebijaksanaan lebih lanjut untuk memberikan petunjuk pada
bawahan.

Para Kepala Sub Seksi dan Kepala Unit Pelaksana Teknis bertanggung
Jawab dan wajib menyampaikan laporan pada waktunya kepada Kepala Seksi
sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing. Para Kepala Seksi menampung
laporan dan menyusun laporan untuk disampaikan tepat pada waktunya sebagai
tanggung jawabnya kepada atasan yaitu Kepala DAOP. Pengawas teknis juga
bertanggung jawab kepada kepala DAOP.

Untuk lebih jelasnya mengenai uraian tugas struktur organisasi PT Kereta
Api (Persero) DAOP 1X Jember adalah sebagai berikut:

1. Kepala Daerah Operasi

Kepala Daerah Operasi mengepalai seluruh dinas yang ada di daerah

operasinya, juga sebagai penanggung jawab baik intern maupun ekstern dan

merupakan sumber pemegang kekuasaan utama yang mempunyai beberapa

tugas.

Tugas tersebut adalah:

a. Memegang tanggung jawab operasi penuh secara keseluruhan yang ada di
daerah operasinya.

b. Mendelegasikan sebagian dari wewenang dan tanggung jawab kepada
kepala seksi dan sub bagian yang sesuai dengan bidangnya.

¢. Mengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan.

d. Mengadakan dan menandatangani segala perjanjian.

40
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Setiap pimpinan satuan organisasi dalam lingkungan PT. Kereta Apt
(Persero) DAOP IX Jember bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasi
bawahannya masing-masing serta memberikan bimbingan dan petunjuk-petunjuk
bagi pelaksana tugas bawahannya. Setiap pimpinan satuan organisasi mengikuti
dan mematuhi petunjuk-petunjuk dan bertanggung jawab pada atasan masing-
masing dan menyampaikan laporan pada waktunya. Setiap laporan yang diterima
oleh pimpinan satuan organisasi dari bawahan diolah dan dipergunakan sebagai
bahan penyusunan kebijaksanaan lebih lanjut untuk memberikan petunjuk pada
bawahan.

Para kepala Sub Seksi dan Kepala Unit Pelaksana Teknis bertanggung
jawab dan wajib menyampaikan laporan pada waktunya kepada kepala seksi
sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing. Para Kepala Seksi menampung
laporan dan menyusun laporan untuk disampaikan tepat pada waktunya sebagai
tanggung jawabnya kepada atasan yaitu Kepala DAOP. Pengawas teknis juga
bertanggung jawab kepada kepala DAOP.

Untuk lebih jelasnya mengenai uraian tugas struktur organisasi PT Kereta
Api (Persero) DAOP IX Jember adalah sebagai berikut:

1. Kepala Daerah Operasi

Kepala Daerah Operasi mengepalai seluruh dinas yang ada di daerah

operasinya, juga sebagai penanggung jawab baik intern maupun ekstern dan

merupakan sumber pemegang kekuasaan utama yang mempunyai beberapa

tugas.

Tugas tersebut adalah:

a. Memegang tanggung jawab opcrasi penuh sccara keseluruhan yang ada di
daerah operasinya.

b. Mendelegasikan sebagian dari wewenang dan tanggung jawab kepada
kepala seksi dan sub bagian yang sesuai dengan bidangnya.

¢. Mengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan.

d. Mengadakan dan menandatangani segala perjanjian.
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2. Pengawas Teknis
Pengawas teknis bertugas sebagai pengawas terhadap semua kegiatan
kepala seksi pada dinasnya masing-masing. Pengawas teknis tidak
mempunyai hak memerintah langsung kepada para kepala seksi
tersebut,tetapi hanya sekedar membantu Jalannya pelaksanaan operasi
( bertugas membantu KADAOP dalam mengawasi pelaksanaan kegiatan
kepala seksi).
3. Seksi Administrasi
Seksi ini menangani segala urusan yang berhubungan dengan
administrasi, dimana dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh:

a. Sub Seksi SDM, bertugas mengurus segala sesuatu yang berhubungan
dengan administarasi kepegawaian seperti jumlah tenaga Kerja,
kenaikan pangkat, kenikan gaji dan penarikan tenaga kerja maupun
pensiunan pegawai.

b. Sub Seksi Pendayagunaan Keuangan, bertugas mengurus segala
sesuatu yang berhubungan dengan masalah pendayagunaan keuangan,
antara lain seluruh penerimaan dan pengeluaran keuangan perusahaan.

¢. Sub Seksi Anggaran dan Akuntansi, bertugas mengurus segala sesuatu
yang berhubungan dengan anggaran dan pertanggungjawaban laporan
keuangan.

d. Sub Seksi Kerumahtanggaan dan umum, bertugas mengurus segala
sesuatu yang berhubungan dengan kerumahtanggaan perusahaan dan
yang berhubungan dengan pembukuan umum, inventaris dan segala
tata laksana surat menyurat.

€. Sub Seksi Hukum, bertugas mengurus segala sesuatu yang
berhubungan dengan bidang hukum seperti menangani masalah
pelanggaran hukum yang dilakukan oleh seorang pegawai.

4. Seksi Hiperkes dan Keselamatan Kerja
Seksi ini bertugas dan bertanggung jawab menangani masalah kesehatan
dan keselamatan kerja pegawai, dimana dalam menjalankan tugasnya dibantu

oleh:
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6.

r

a. Sub Seksi Hipetkes, bertugas dan bertahggung jawab dalam
menangani masalah kesehatan pegawai.

b. Sub Seksi Keselamatan Kerja, bertugas dan bertanggung jawab dalam
menangani masalah keselamatan kerja pegawai dalam menjalankan
tugasnya.

¢. Unit Pelaksana Kerja (UPK), bertugas dan bertanggung jawab terhadap
segala kegiatan pelaksanaan kerja pegawai yang telah diperintah oleh
seksi Hiperkes dan Kesclamatan Kerja.

Pemeriksa Kas Daerah (PMKD)

Pemeriksa Kas Daerah mempunyai tugas dan bertanggung jawab dalam
memeriksa alur masuk dan keluarnya keuangan (mengaudit) keuangan daerah
operasi,dimana dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh:

a. Urusan Tala Usaha (TU), bertugas dan bertanggung jawab dalam
menangani - segala urusan yang berhubungan dengan bidang
keuangan (membantu PMKD dalam menangani masalah keuangan).

b. Pemeriksa Kas (PMKS), bertugas dan bertanggung jawab dalam
menangani masalah pembukuan keuangan (Pemeriksa keuangan).

Hubungan Masyarakat (HUMAS)

Humas mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam memberikan
informasi, perubahan/perkembangan perkereta apian dan pelayanan kepada
masyarakat di lingkungan operasinya.

Seksi Jalan Rel dan Jembatan

Seksi ini mengepalai dinas yang berhubungan dengan jalan rel dan
Jembatan, dimana dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh:

a. Sub Seksi Program, bertugas memprogramkan scgala aktivitas yang

berhubungan dengan dinas jalan rel dan jembatan,

b. Sub Seksi Jalan rel, bertugas membantu sub seksi program dalam
menjalankan tugasnya yang berhubungan dengan jalan rel.

¢. Sub Seksi Jembatan, bertugas membantu sub seksi program dalam

menjalankan tugasnya yang berhubungan dengan jembatan.
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Sub Seksi Konstruksi, bertugas menangani masalah konstruksi jalan
rel dan jembatan.

Pengawas Jalan Rel, bertugas sebagai pengawas atas segala kegiatan
yang berhubungan dengan bidang jalan rel

Pengawas Jembatan, bertugas sebagai pengawas atas segala kegiatan
yang berhubungan dengan bidang jembatan.

Unit Pelaksana Teknis (UPT), bertugas dan bertanggung jawab
terhadap segala kegiatan kerja yang telah diperintah olch seksi jalan

rel dan jembatan; pengawas jalan rel serta pengawas jembatan.

8. Seksi Operasi dan Pemasaran

Seksi ini bertugas mengepalai semua dinas operasi atau lalu lintas

dan yang berhubungan dengan bidang niaga atau pemasaran, dimana dalam

melaksanakan tugasnya dibantu oleh:

a.

Sub Scksi Operasi Teknis dan perjalanan kereta api, bertugas dan
bertanggung jawab atas segala kegialan lalu lintas jalannya kereta
api.

Sub Seksi Pemasaran Angkutan Penumpang, bertugas dan
bertanggung jawab atas segala kegiatan pemasaran angkutan
penumpang.

Sub» Seksi Pemasaran Angkutan Barang, bertugas dan bertanggung
jawab atas segala kegiatan pemasaran angkutan barang

Sub Seksi Keamanan dan Ketertiban, bertugas dan bertanggung
jawab mengenai keamanan dan ketertiban Jalannya kereta api,
operasi kereta api scrta menjaga keamanan dan ketertiban
penumpang dan barang,

Sub Seksi Perjalanan Kereta Api, bertugas dan bertanggung jawab
mengatur perjalanan kereta api.

Sub Seksi Pusat Pengendalian Operasi Kereta Api, bertugas dan
bertanggung jawab mengenai pemberangkatan kereta api.

Sub Seksi Bina Pelanggan, bertugas dan bertanggung jawab atas

kelancaran dibidang pelanggan.
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h. Pengawas Operasi, bertugas dan bertanggung jawab atas segala
kegiatan yang berhubungan dengan bidang operasi dan pemasaran.
1. Pengawas Operasi dan Telekomunikasi (OPTEL), bertugas dan
bertanggung jawab atas segala kegiatan yang berhubungan dengan

bidang operasi dan telekomunikasi dalam pemasaran.

J- Unit Pelaksana Teknis (UPT), bertugas dan bertanggung jawab

terhadap segala kegiatan kerja yang telah diperintah oleh seksi
Operasi dan Pemasaran; pengawas operasi serta pengawas operasi

dan telekomunikasi.

9. Seksi Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik

Seksi ini bertugas mengepalai dinas yang berhubungan dengan sinyal,

telekomounikasi dan listrik, dimana dalam melaksanakan tugasnya dibantu

oleh:

a.

Sub Seksi Program, bertugas dan bertanggung jawab dalam
memprogram segala kegiatan yang berhubungan dengan dinasnya.
Sub Seksi Sinyal, bertugas dan bertanggung jawab khususnya
mengenal masalah persinyalan.

Sub Seksi Telekomunikasi, bertugas dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya mengenai masalah telekomunikasi.

Pengawas Sintelis, bertugas sebagai pengawas atas segala kegiatan
yang berhubungan dengan sinyal, telekomunikasi dan listrik.

Unit Pelaksana Teknis (UPT), bertugas dan bertanggung jawab
terhadap segala kegiatan kerja yang telah diperintah oleh seksi sintelis

dan pengawas sintelis.

10. Seksi Tanah dan Bangunan

Seksi ini mengepalai dinas yang berhubungan dengan tanah dan

bangunan, dimana dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh:

a.

Sub Seksi Program, bertugas dan bertanggung jawab dalam

memprogram segala kegiatan yang berhubungan dengan dinasnya.
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b. Sub Seksi Tanah, bertugas dan bertanggung jawab dalam menangani
segala urusan yang bethubungan dengan persertifikatan tanah dan
pembayaran sewa tanah.

c. Sub Seksi Bangunan, bertugas dan bertanggung jawab dalam
menangani segala urusan yang berhubungan dengan bangunan,

termasuk persertifikatan bangunan.

2.5 Kegiatan Pelaksanaan Jasa P'T . Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember
PT . Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember adalah Badan Usaha Milik

Negara (BUMN) yang bergerak dibidang jasa. Jasa yang diberikan berupa jasa

angkutan penumpang terdiri dari pelayanan penjualan tiket kereta api yang

berangkat dari stasiun Jember.

2.5.1 Pelayanan PT Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember
Pelayanan jasa angkutan barang antara lain:
a. Pengangkutan barang tambang yang terdiri dari batu bara, pasir dan pasir
kwarsa.
b. Pengangkutan industri yang terdiri BBM, semen, pupuk dan baja koll
¢. Pengangkutan perkebunan vang terdiri dari ampas tebu dan latex
Pelayanan jasa angkutan untuk penumpang terdiri dari pelayanan
penjualan tiket kereta api yang berangkat dari stasiun Jember.
Pelayanan Jasa Angkutan Bagasi
Barang-barang bawaan penumpang diluar keperluan dalam perjalanan atau
kepergian akan dikenakan karcis bagasi adalah:
a. Barang bawaan dengan pembungkus yaitu dos, besek, keranjang besar
dengan berat 20 kg.
b. Hewan piaraan (burung dalam sangkar) dihitung beratnya 20 kg.

c. Barang RMT (ringan Makan Tempat)
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2.6 Keadaan Pegawai Seksi Administrasi

Pegawai adalah orang yang ada didalam organisasi yang memegang
peranan penting dan menentukan. Peranan ini sangat penting sehingga semua
unsur yang ada dalam organisasi tidak akan berfungsi apabila tidak ditangani oleh
pegawai. Oleh karena itu maka perlu untuk mengetahui keadaan pegawai yang
ada di seksi Administrasi berdasarkan data yang penulis peroleh. Adapun jumlah
seluruh pegawai pada seksi Administrasi ini adalah sebanyak 44 orang.

Sedangkan gambaran secara rinci disajikan menurut tingkat pendidikan,
uraian tugas, jenis kelamin, dan golongan. Perincian tersebut dapat dilihat pada
tabel-tabel berikut:

Tabel 3. Komposisi Pegawai Seksi Administrasi berdasarkan Uraian Tugas

No Uraian Tugas / Bagian Jumlah Pegawai %

] Sub Seksi Sumber Daya Manusia 10 2273

2 Sub Seksi Pendayagunaan keuangan 11 s

2 Sub Seksi Kerumahtanggan dan umum 14 31,82

4 Sub Seksi Anggaran dan Akuntansi 8 18.18

5 Sub Seksi Hukum 1 227
Jumlah pegawai keseluruhan e 44 100

Sumber: Data Sekunder Seksi Administrasi

Tabel 4. Komposisi Pegawai Seksi Administrasi berdasarkan Pendidikan j

No Tingkat pendidikan Jumlah Pegawai %
I Sarjana (S1) 5 11,36
2 Diploma (D3) 1 2,27
3 SLTA atau yang sederajat 24 54,55
4 SLTP atau yang sederajat 5 11,36
5 SD 9 20,45
Jumiah Pegawai Keseluruhan 44 100

Sumber: Data Sekunder Seksi Administrasi

Dari tabel dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan pegawai pada seksi
Administrasi sebagian besar memiliki pendidikan SL.TA atau vang sederajat vaitu
sebesar 24 atau 55,54%. Dari jumlah tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat
pendidikan pegawai pada seksi Administrasi termasuk kategori tinggi.
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Tabel 5. Komposisi Pegawai Seksi Administrasi Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Pegawai Yo
1 Laki-laki 39 88,64
2 Perempuan S 11,36

Jumlah Pegawai Keseluruhan 44 100

Sumber: Data Sekunder Seksi Administrasi

Dari tabel dapat diketahui bahwa jumlah pegawai pada seksi Administrasi
lebih banyak didominasi oleh pegawai laki-laki yaitu sebanyak 39 orang pegawai

atau mencapai 88,64% dari keseluruhan jumlah pegawai pada seksi Administrasi.

Tabel 6. Komposisi Pegawai Seksi Administrasi Berdasarkan Golongan

No Golongan Jumlah Pegawai Yo
1 v 1 227
2 Il 17 38,64
3 I 21 47,73
4 I 5 11,36
Jumlah Pegawai Keseluruhan 4\ & ¢ 100

Sumber: Data Sekunder Seksi Administrasi

Dari tabel dapat diketahui bahwa pegawai pada seksi Administrasi
sebagian besar ada pada golongan Il yaitu sebanyak 21 orang pegawai atau

mencapai 47,73%.

2.7 Lokasi dan Luas Wilayah PT. Kereta Api ( Persero) DAOP IX Jember
Penempatan  perusahaan  pada lokasi tertentu  didasarkan pada
pertimbangan yang cermat terhadap semua faktor yang mempengaruhi dan
mempunyai peranan penting terhadap berhasil tidaknya operasi perusahaan.
Lokasi ini dibedakan menjadi dua pengertian yaitu:
I. Tempat kediaman perusahaan adalah tempat dimana perusahaan melakukan
suatu aktifitas.
2. Tempat kedudukan perusahaan adalah tempat dimana perusahaan yang
bersangkutan berada.
PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember berkedudukan di Kecamatan

Patrang kelurahan Jember Lor, J1. Dahlia 2 Jember.
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Luas wilayah PT. Kereta Api (persero) DAOP IX Jember meliputi kota
Banyuwangi sampai masuk stasiun Bangil dan utara sampai Panarukan yang
terbagi menjadi dua lintas yaitu:

I. Lintas raya yang meliputi sinyal pertama masuk Stasiun Bangil

sampai Jember sampai Banyuwangi ditambah lagi lintasan baru antara

stasiun kobat sampai stasiun Banyuwangi baru.

o

Lintas cabang yang masih beroperasi vaitu stasiun Kalisat sampai
Panarukan-Situbondo, sedangkan Klakah sampai Pasuruan tidak
beroperasi lagi.

Luas wilayah PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember meliputi

209,625 Km lintas raya dan 222,525 Km lintas cabang.

2.8 Fasilitas Perusahaan
PT. Kereta Api (Persero) DAOP [X Jember Juga menyediakan fasilitas-
fasilitas yang diperlukan oleh pegawai untuk memberikan palayanan

kesejahteraan kepada pegawainya.

2.8.1 Fasilitas Kesehatan
Fasilitas kesehatan ini bisa berupa balai pengobatan yang lengkap dengan

dokter dan perawatnya. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 7. Fasilitas Keschatan Pegawai PT. Kereta Api (Persero)

~_ DAOPIX Jember. : = ok i :
NO.. T UHamdnes . Jumlah keterangan
1 Balai Higiene perusahaan 1 Mempunyai 6 balai pengobatan
Kesehatan (Hiperkes) dan Meliputi:
Keselamatan Kerja a. Probolinggo
b. Klakah
c. Jember
d. Bondowoso
e. Kalibaru
f. Banyuwangi
2 Dokter 2 1. Dokter Organik
2. Dokter Fulltime
3 Perawat 2 1. Perawat Umum
2. Perawat Gigi
4 Rumah Sakit Rujukan I Rumah Sakit dr. Soebandi
5 Apotek Rujukan 1 Apotek Bima
6 Laboratorim Klinik I [Laboratorium Pramita

Sumber: Data Sekunder Seksi Administrasi

Sedangkan pelayanan kesehatan yang diberikan perusahaan berupa:
I. Rawat jalan.
2. Rawat inap, pemeriksaan dan tindakan medis serta penginapan.
3. Perawatan bersalin, anak kesatu sampai kedua termasuk penginapan rumah
bersalin dan rumah sakit.
4. Penunjang diagnostik., pemeriksaan laboratorium dan radiologi untuk

menegakkan diagnose dokter.

2.8.2 Tunjangan Keagamaan
Perusahaan juga memberikan tunjangan keagamaan atau yang biasa
disebut dengan tunjangan hari raya kepada pegawainya setiap hari raya besar

keagamaan. Sedangkan besarnya tunjangan adalah sebesar gaji pegawai sebulan

2.8.3 Tunjangan Efisiensi
Tunjangan efisiensi ini merupakan tunjangan vyang diberikan oleh
perusahaan apabila perusahaan tersebut mendapatkan laba atau keuntungan dari

kegiatan ekonominya. Biasanva tunjangan ini diberikan setiap tahun seperti
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halnya tunjangan keagamaan, Dan besarnva tunjangan efisicnsi ini tergantung dari

gaji sebulan pegawai.

2.8.4 Asuransi Kecelakaan

PT.Kerata Api im juga memberikan asuransi kecelakaan kepada
pegawainya yang bekerja sama dengan PT. Jasa Raharja. Sedangkan besarnya
asuransi yang diterima tergantung dari perjanjian antara kedua belah pihak.
&
2.8.5 Cuti Hamil

Cuti hamil i diberikan kepada pegawai wanita dan lama dari cuti hamul
ini adalah tiga bulan. Sedangkan pengambilan cutinva tergantung dari pegawainva

sendiri.
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L PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Sebelum melangkah lebih lanjut, perlu penulis kemukakan mengenai
variabel-variabel yang hendak diteliti. Dalam penyajian ini akan penulis
cantumkan data dari hasil penelitian di lapangan termasuk data berdasarkan skor
dari masing-masing indikator yang dirumuskan.

Variabel sebagai unsur penelitian mempunyai arti sangat penting dalam
suatu penelitian, sebab dengan adanya variabel penelitian dapat dirumuskan suatu
hipotesis yang nantinya hipotesis tersebut perlu diuji kebenarannya dan hipotesis
tersebut dirumuskan berdasarkan atas hubungan antara variabel satu dengan
variabel lainya.

Berangkat dari adanya penentuan variabel penelitian tersebut, maka dalam
bab ini penulis sajikan data-data primer yang diperoleh dari jawaban 22 orang
responden yang nantinya data tersebut akan dianalisis untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara variabel-variabel yang penulis tentukan.

Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah :

[. Variabel Pengaruh (X), yaitu Pendidikan dan Latihan pada Seksi
Administrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember
dengan indikator :

a. Pengetahuan.
b. Ketrampilan.

2. Variabel terpengaruh (Y) yaitu, Prestasi Kerja Pegawai pada Seksi
Administrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember
dengan indikator :

a. Pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya.
b. Mutu kerja.
¢. Pelaksanaan pekerjaan tepat mengenai sasaran.
Kedua varibel tersebut akan diuji dengan menggunakan metode analisis

statistik Chi-Square.

52
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3.2 Variabel Pengaruh (X), yaitu Pendidikan dan Latihan Pada Seksi
Administrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember.

Mengingat adanya kemajuan teknologi dan ketatnya persaingan organisasi
lain (pihak swasta) menyebabkan pemerintah menyadari akan semakin pentingnya
pengembangan pegawai, dengan pengembangan setiap pegawai dituntut untuk
bekerja lebih bermutu, melaksanakan pekerjaaan tepat sasaran dan melaksanakan
pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Pengembangan pegawai
dilaksanakan untuk mempersiapkan kualitas pegawai untuk masa-masa vang akan
datang. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pendidikan dan
latihan. Pengertian pendidikan dan latihan adalah “aktivitas vang meliputi usaha
memberikan pengetahuan dan ketrampilan agar pelaksaanan tugas mereka lebih
efektif” ( Subagyo, 1990:40)

Berdasarkan pendapat diaatas maka terdapat dua indikator, yaitu:

I. Pengetahuan (X1)

2. Ketrampilan (X2)

3.2.1 Pengetahuan (X1)

Pengetahuan pada hakekatnya merupakan pengetahuan yang dilaksanakan
secara langsung dan menunjang atau mempengaruhi pelaksanaan tugas. Untuk
mengukur indikator ini maka item-itemnya adalah:

a. Kegiatan memberikan pengetahuan yang langsung berkaitan dengan
pelaksanaan tugas pegawai melalui pendidikan dan latihan.
b. Kegiatan memberikan pengetahuan umum vyang dapat menunjang  dan

mempengaruhi pelaksanaan tugas pegawai melalui pendidikan dan latihan.
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Tabel 8. Data Berdasarkan Skor Terhadap Indikator Pengetahuan (X1)

Responden Item-item Total skor
(N) I 2
I 2 2 4
2 2 2 4
3 I 2 3
4 I 2 3
5 2 I 3
6 I 2 3
7 2 2 4
8 2 2 B
9 2 2 4
10 2 2 B
11 2 I 3
12 2 2 4
13 I 2 3
14 2 2 4
15 I 2 3
16 I I 2
17 2 2 4
18 2 2 4
19 1 2 3
20 2 . 4
21 i 2 3
22 2 I 3

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2003

3.2.2 Ketrampilan (X2)

Ketrampilan adalah keahlian untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang
diserahkan kepada tenaga kerja. Untuk mengukur indikator ini maka item-itemnya
adalah:

a. Memberikan latihan kecekatan kepada pegawai dalam melaksanakan tugas-
tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan melalui pendidikan dan
latthan

b. Memberikan latihan suatu tugas pekerjaan secara rutin melalui pendidikan dan

latihan.
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Tabel 8. Data Berdasarkan Skor Terhadap Indikator Pengetahuan (X1)
Responden [tem-item Total skor

(N)

= N e S e

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22 2
Sumber : Data Primer diolah Tahun 2003
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3.2.2 Ketrampilan (X2)

Ketrampilan adalah keahlian untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang
diserahkan kepada tenaga kerja. Untuk mengukur indikator ini maka item-itemnya
adalah:

a. Memberikan latihan kecekatan kepada pegawai dalam melaksanakan tugas-
tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan melalui pendidikan dan
latthan

b. Memberikan latihan suatu tugas pekerjaan secara rutin melalui pendidikan dan

latihan.
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Tabel 9. Data Berdasarkan Skor Terhadap Indikator Ketrampilan (X2)

Responden [tem-item Total skor
(N) I 2
1 2 2 4
2 s 2 4
3 I ] 2
4 2 2 4
5 1 2 3
6 2 1 3
7 2 1 3
8 2 2 4
9 I 2 3
10 2 2 4
11 2 2 4
12 2 2 4
13 2 I 3
14 2 2 4
15 2 2 4
16 2 l 4
17 2 2 4
18 2 I 3
19 2 2 4
20 2 I 3
21 I 2 3
22 2 2 4

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2003

Selanjutnya data dari masing-masing indikator tersebut disajikan dalam
satu tabel, yang merupakan data keseluruhan dari variabel pengaruh (X), vaitu

Pendidikan dan Latihan.
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Tabel 10. Data Total Jawaban Responden Terhadap Indikator Pendidikan
dan Latihan.

Responden Indikator-indikator  Total skor Kategori
(N) X1 X2
1 4 4 8 Tinggi
2 4 - 8 Tinggi
3 3 2 5 Rendah
4 3 4 7 Tinggi
5 S 3 6 Rendah
6 3 3 6 Rendah
7 4 3 7 Tinggi
8 4 4 8 Tinggi
9 4 3 7 Tinggi
10 4 + 8 Tinggi
Il 3 4 7 Tinggi
12 4 - 8 Tinggi
13 3 3 6 Rendah
14 4 4 8 Tinggi
15 3 4 7 Tinggi
16 2 3 5 Rendah
17 4 4 8 Tinggi
18 4 3 v Tinggi
19 3 4 7 Tinggi
20 4 3 7 Tinggi
21 3 3 6 Rendah
22 3 4 el Tinggi

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2003

Jumlah frekuensi dari kriteria jawaban responden terhadap pendidikan dan
latihan, adalah sebagai berikut:

Pendidikan dan Latihan

Kriteria I'rekuensi
Tinggi 16
Rendah 6
Jumlah 22

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 22 responden vang diteliti,
sebanyak [6 orang atau 73,8% responden menyebutkan bahwa pendidikan dan
latihan pada Scksi Administrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX
Jember tergolong tinggi, sedangkan 6 orang atau 27,3% responden menyebutkan

pendidikan dan latihan dalam kriteria rendah.
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Tabel 10. Data Total Jawaban Responden Terhadap Indikator Pendidikan
dan Latihan.

Responden Indikator-indikator Total skor Kategori
(N) X1 X2
1 4 4 8 Tinggi
2 4 4 8 Tinggi
3 3 % 5 Rendah
4 3 4 7 Tinggi
5 3 3 6 Rendah
6 3 3 6 Rendah
7 4 3 7 Tinggi
8 4 4 8 Tinggi
9 4 3 7 Tinggi
10 4 4 8 Tinggi
I 3 4 7 Tinggi
12 4 4 8 Tinggi
13 3 3 6 Rendah
14 4 4 8 Tinggi
15 3 4 . Tinggi
16 2 3 5 Rendah
17 4 4 8 Tinggi
18 4 3 7 Tinggi
19 3 4 4 Tinggi
20 4 3 7 Tinggi
21 3 3 6 Rendah
22 3 Bl Az Tinggi

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2003

Jumlah frekuensi dari kriteria jawaban responden terhadap pendidikan dan
latihan, adalah sebagai berikut:

Pendidikan dan Latihan

Kriteria Frekuensi
Tinggi 16
Rendah 6
Jumlah 22

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 22 responden vang diteliti,
sebanyak 16 orang atau 73,8% responden menyebutkan bahwa pendidikan dan
latihan pada Scksi Administrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP X
Jember tergolong tinggi, sedangkan 6 orang atau 27,3% responden menyebutkan

pendidikan dan latihan dalam kriteria rendah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

57

3.3 Variabel Terpengaruh (Y) Yaitu, Prestasi Kerja Pegawai Pada Seksi
Administrasi di Kanter PT, Kereta Api (Persero) DAQP IX Jember
Untuk mengukur prestasi kerja penulis menggunakan indikator sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya.
2. Mutu kerja.

3. Pelaksanaan pekerjaan tepat mengenai sasaran.

3.3.1 Pelaksanaan Pekerjaan Tepat Pada Waktunva (Y1).

Pelaksanaan pekerjaan disini mempunyai maksud bahwa pelaksanaan
pekerjaan dapat dinilai baik atau tidak, terutama mengenai batas waktu yang telah
ditentukan.

Untuk mengetahui prestasi kerja khususnya mengenai pelaksanaan
pekerjaan tepat pada waktunya, penulis mengajukan pertanyaan pada responden
berdasarkan item-item sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktunya.

Selanjutnya dari data-data yang diperoleh atas jawaban responden, dapat

dilihat pada tabel-tabel berikut ini.
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Tabel 11. Data Berdasarkan skor Terhadap Indikator Pelaksanaan
Pekerjaan Tepat Pada Waktunya (Y1).

Responden ftem Total skor
(N) 1
1 2 2
2 ;. 2
3 2 53
4 I 1
5 I I
6 2 2
7 2 2
8 2 2
9 2 2
10 2 2
11 I I
12 2 2
13 I 1
14 2 2
15 1 1
16 1 1
17 2 2
18 2 2
19 [ I
20 2 2
21 2 %
22 I 1

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2003

3.3.2 Mutu kerja (Y2)

Mutu kerja disini dapat diartikan sebagai kualitas kerja pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan yang didasarkan pada ketepatan, kelengkapan dan
kerapian.

Untuk mengetahui prestasi kerja khususnya mengenai mutu kerja, penulis
mengajukan pertanyaan pada responden berdasarkan item-item sebagai berikut:

I. Ketepatan kerja dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan

prosedur yang ada.

2. Kelengkapan dalam melaksanakan tugas oleh pegawai.

3. Kerapian dalam pelaksanaan tugas olch pegawal.

Selanjutnya dari data-data yang diperolch atas jawaban responden dapat di

lihat pada tebel berikut ini:
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Tabel 12, Data Berdasarkan Skor Terhadap Indikator Mutu kerja (Y2)
Responden [tem-item Total skor

(N)

P SV NO WA WN —

13
14
15
16
I
I8
19
20
21 I
22 2 I
Sumber : Data Primer diolah Tahun 2003
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3.3.3 Pelaksanaan Pekerjaan Tepat Mengenai Sasaran (Y3)

Pelaksanaan pekerjaan tepat mengenai sasaran adalah apa yang telah
dicapai sesuai dengan apa yang telah ditetapkan sebelumnya.

Untuk mengetahui prestasi kerja khususnya mengenai pelaksanaan
pekerjaan tepat mengenasi sasaran, penulis mengajukan pertanyaan pada
responden berdasarkan item sebagai berikut:

I. Pencapaian tujuan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan sebelumnya

Selanjutnya dari data-data yang diperoleh dari jawaban responden dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 12, Data Berdasarkan Skor Terhadap Indikator Mutu kerja (Y2)

Responden [tem-item Total skor
(N) 1 2 3
1 2 2 2 6
2 2 2 2 6
3 1 2 ] 5
4 1 I 2 +
3 1 2 I 4
6 1 2 I 5
7 2 2 2 6
8 2 1 2 5
9 I I 2 4
10 2 2 2 6
11 2 2 I 5
12 2 2 I 5
13 I I 1 3
14 2 2 2 6
15 2 2 2 6
16 2 I 1 4
17 2 2 2 6
18 2 I [ 4
19 2 I 2 8
20 1 2 2 5
21 2. [ 2 5
22 2 1 2 3

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2003

3.3.3 Pelaksanaan Pekerjaan Tepat Mengenai Sasaran (Y3)

Pelaksanaan pekerjaan tepat mengenai sasaran adalah apa yang telah
dicapai sesuai dengan apa yang telah ditetapkan sebelumnya.

Untuk mengetahui prestasi kerja khususnya mengenai pelaksanaan
pekerjaan tepat mengenasi sasaran, penulis mengajukan pertanyaan pada
responden berdasarkan item sebagai berikut:

1. Pencapaian tujuan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan sebelumnya

Selanjutnya dari data-data yang diperoleh dari jawaban responden dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 13. Data Berdasrkan Skor Terhadap Indikator Pelasksanaan
Pekerjaan Tepat Mengenai Sasaran (Y3)

Responden Item Total Skor
(N) I

1 2 2
2 2 2
3 [ |
4 2 2
5 2 2
6 | 1
7 2 2
8 2 2
9 I I
10 2 2
11 2 2
12 2 2
13 2 z
14 2 2
15 1 1
16 I I
17 2 2
18 I 1
19 2 2
20 2 2
21 I 1
22 2 2

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2003

Selanjutnya data untuk masing-masing indikator tersebut disajikan dalam
satu tabel, yang merupakan data keseluruhan dari variabel terpengaruh (Y), vaitu

prestasi kerja pegawai.
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Tabel 14. Data Total Jawaban Responden Terhadap Variabel
Prestasi Kerja (Y)

Responden Indikator-indikator Total Kriteria
(N) Y1 Y2 ¥3 skor
1 2 6 2 10 Tinggi
2 . 6 2 10 Tinggi
3 2 4 1 7 Rendah
4 1 4 2 7 Rendah
5 1 4 2 7 Rendah
6 2 5 [ 8 Tinggi
7 2 6 2 10 Tinggi
8 2 5 2 9 Tinggi
9 2 4 | 7 Rendah
10 2 6 2 10 Tinggi
11 [ 5 2 8 Tinggi
12 2 5 2 9 Tinggi
13 I 3 2 6 Rendah
14 2 6 2 10 Tinggi
15 1 6 I 8 Tinggi
16 I 4 1 6 Rendah
17 2 6 2 10 Tinggi
18 2 4 1 7 Rendah
19 I ] 2 8 Tinggi
20 2 5 2 9 Tinggi
21 2 5 I 8 Tinggi
22 | 5 2 8 Tinggi
Sumber : Data Primer diolah Tahun 2003

Jumlah frekuensi dari kriteria jawaban responden terhadap prestasi kerja,

adalah sebagai berikut:

Prestasi Kerja Pegawai

Kriteria Irekuensi
Tinggi 15
Rendah s
Jumlah 22

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 22 responden yang

diteliti, sebanyak 15 orang atau 68,2% responden menunjukan prestasi kerja yang

tinggi, sedangkan sebanyak 7 orang atau 31,8% responden menujukan prestasi

kerja rendah.
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IV. ANALISA DAN INTERPRETASI DATA

4.1 Pengantar

Analisa data merupakan penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan interpretasikan. Dalam penulisan ini penulis menggunakan
analisis test fisher. Pengetesan fisher digunakan untuk menunjukan apakah
korelasi dua gejala atau lebih signifikan atau tidak. dengan test tidak dapat
diungkapkan besar kecilnya korelasi yang diselidiki.

Setelah data dianalisa dan informasi yang lebih sederhana diperoleh,
kemudian dilakukan interpretasi data untuk mencari makna dan implikasi yang

lebih luas dari hasil penelitian.

4.2 Analisa Test Fisher

Dalam im data diambil dari 22 responden yang telah mengikuti program
pendidikan dan latihan sebagaimana telah penulis paparkan pada bab sebelumnya.
Untuk ada tidaknya pengaruh variabel X terhadap Variabel Y maka digunakan
test Fisher, sebagaimana dikemukakan oleh Cochran yang dikutip oleh Siegel
(1994:137) berikut ini:

I. Bila N>40, gunakanlah korelasi ¥ * dengan korelasi kontinuitas.

2. Kalau N ada diantara 20 dan 40, tes X *boleh dipakai Jika frekuensi yang
diharapakan adalah lima atau lebih. Jika frekuensi yang diharapkan yang
terkecil kurang dari lima, pakailah test fisher.

3. Bila N<20, gunakanlah test fisher dalam kasus apapun.

Adapun rumus test Fisher adalah-

_(A+BXC+DYA+CYB+ D)
i NIABICID|

( Siegel, 197:136)
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Sedangkan langkah-langkah untuk melakukan analisis test Fisher dengan

rumus diatas adalah:

4.2.1 Memasukan Frekuensi-Frekuensi Observasi kedalam Tabel Persiapan
Data yang penulis peroleh dari penelitian adalah data mentah yang perlu
diolah sedemikian rupa sehingga hasil yang diperoleh dari pengolahan atau
analisa tersebut dapat dipertanggungjawabkan sacara ilmiah. Untuk hasil
penelitian dalam skripsi ini data-data mentah yang diperoleh dikelompokan

sedemikian rupa seperti yang terdapat dalam tabel kategori berikut ini:

Tabel 15. Data Kategori Berdasarkan Skor Jawaban Responden Terhadap
Variabel X dan Variabel Y

No Kategori Variabel Kategori
X X
1 Tinggi Tinggi Tinggi, Tinggi
2 Tinggi Tinggi Tinggi, Tinggi
3 Rendah Rendah Rendah, Rendah
1 Tinggi Rendah Tinggi, Rendah
5 Rendah Rendah Rendah, Rendah
6 Rendah Tinggi Rendah, Tinggi
7 Tinggi Tinggi Tinggi, Tinggi
8 Tinggi Tinggi Tinggi, Tinggi
9 Tinggi Rendah Tinggi, Rendah
10 Tinggi Tinggi Tinggi, Tinggi
11 Tinggi Tinggi Tinggi, Tinggi
12 Tinggi Tinggi Tinggi, Tinggi
13 Rendah Rendah Rendah, Rendah
14 Tinggi Tinggi Tinggi, Tinggi
15 Tinggi Tinggi Tinggi, Tinggi
16 Rendah Rendah Rendah, Rendah
17 Tinggi Tinggi Tinggi, Tinggi
18 Tinggi Rendah Tinggi, Rendah
19 Tinggi Tinggi Tinggi, Tinggi
20 Tinggi Tinggi Tinggi, Tinggi
21 Rendah Tinggi Rendah, Tinggi
22 Tinggi Tinggi Tinggi, Tinggi

Sumber: Data Primer diolah Tahun 2003
Tabel di atas menjelaskan mengenai kategori dari jawaban responden
terhadap variabel pendidikan dan latihan dan variabel prestasi kerja kerja pegawai.

Dimana dari jawaban-jawaban yang telah diberikan oleh responden, penulis
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mengklasifikasinya kedalam kategori sebagai berikut:
1. Pendidikan dan latihan tinggi, maka prestasi kerja pegawai tinggi.
2. Pendidikan dan latihan rendah, maka prestasi kerja pegawai tinggi.
3. Pendidikan dan latihan tinggi, maka prestasi kerja pegawai rendah.
4. Pendidikan dan latihan rendah, maka prestasi kerja pegawai rendah.
Pengklasifikasian tersebut dimaksudkan agar memudahkan peneliti dalam
melakukan penganalisaan terhadap pengaruh pendidikan dan latihan terhadap
prestasi kerja pegawai, yang mana dengan melakukan klasifikasi tersebut di atas
akan memudahkan didalam menganalisa apa yang terjadi pada Seksi Administrasi
di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember berkaitan dengan pengaruh
pendidikan dan latihan terhadap prestasi kerja pegawai.
Dari perincian dari tabel tersebut di atas, untuk mempermudah hitungan
lebih lanjut, maka data-data tersebut dimasukan kedalam tabel persiapan seperti

dibawah ini:

Tabel 16. Tabel Persiapan Untuk test Fisher

X Y Total
Tinggi Rendah
Tinggi A 13 B 3 A+B 16
Rendah R 20 4 C+D 6
Total A+C 15 . B#D 7 22

Sumber: Data Primer diolah tahun 2003

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 16 responden dari 22
responden yang mengatakan bahwa pendidikan dan latihan tinggi dan 6 responden
menyatakan bahwa pendidikan dan latihan rendah. Kemudian apabila pendidikan
dan latihan tersebut dihubungkan dengan prestasi kerja pegawai pada Seksi
Administrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember, maka
diketahui bahwa 13 responden atau 81,3% dari 16 responden menyatakan apabila
pendidikan dan latihan tinggi maka prestasi kerja pegawai akan tinggi juga,
sedangkan responden yang menyatakan bahwa pendidikan dan latihan tidak
mempengaruhi prestasi kerja pegawai atau menyimpang adalah sebanyak 3

responden atau sebesar 18,7% dari 16 responden.

64
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4.2.2 Menentukan Jumlah Marjinal
Setelah memasukan frekuensi observasi kedalam tabel. maka langkah

selanjutnya adalah menetapkan jumlah marjinal yang terlihat sebagai berikut:

A+B=16
C+D= 6
A+C= 15
B+D= 7

Sehingga dapat dikatakan jumlah marjinalnya 22,

4.2.3 Menenetapkan Alpha

Penulis dalam penelitian ini menggunakan «= 0.5 atau taraf kepercayaan

vang digunakan 95%.

4.2.4. Memasukan data ke dalam rumus
Untuk lebih memudahkan menghitung hasil penelitian dengan rumus test
Fisher, maka maka diperinci data-data yang terdapat dalam tabel sebagai berikut:
A=13 B=3
D=4

Berdasarkan perincian tersebut diatas, maka data-data yang ada dapat

langsung dimasukan ke dalam test Fisher sebagai berikut :
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_(A+B)(C + D)(A+C)(B+ D)
i NTABICLD!

(13+3)1(2+4)!1(13+2)!(3 + 4)!
22113312141

5292000
107442720

= 0,04
Sesuai dengan ketentuan langkah-langkah dalam penghitungan test Fisher
ini, yaitu:
- Jika p <a ( Alpha) maka Ho ditolak dan Ha diterima.

- Jika p=ea ( Alpha) maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan penulis dapat diketahui bahwa
p = 0,04, sedangkan besarnya & = 0,05 , schingga dapat dikatakan bahwa p lebih
kecil dari « .

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho yang berbunyi: “Tidak ada
Ada pengaruh antara pendidikan dan latihan (Diklat) terhadap prestasi kerja
pegawai pada Seksi Administrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX
Jember” ditolak. sedangkan Ha yang berbunyi: “ada Ada pengaruh antara
pendidikan dan latihan (Diklat) terhadap prestasi kerja pegawai pada Seksi
Administrasi di Kantor PT. Kereta Api (Persero) DAOP [X Jember”diterima.

66
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ilmiah langkah yang terakhir adalah menarik kesimpulan
dari hasil peneliltian tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh baik data sekunder
maupun data yang diperoleh dari 22 responden hasil jawaban dari penyebaran
kuisioner serta hasil pembahasan test lisher, maka penelitian ilmiah ini
mengambil kesimpulan bahwa ada pengaruh antara pendidikan dan latihan yang
dalam hal ini meliputi pengetahuan dan ketrampilan terhadap prestasi kerja
pegawai yang meliputi melaksanakan pekerjaan tepat pada waktunya, mutu kerja
dan pelaksanaan tepat mengenai sasaran pada Seksi Administrasi di Kantor PT.
Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember.

Kesimpulan tersebut dibuktikan dengan hasil analisa yang menggunakan
test Fisher diperoleh nilai hitung sebesar 0,04 pada taraf kesalahan 5% dan taraf
kepercayaan 95% dengan Alpha (& ) = 0,05. Hal ini berarti bahwa Ho di tolak dan
Ha diterima.

Berdasarkan ketentuan tersebut di atas maka hasil penelitian
menyimpulkan bahwa:

Ada pengaruh pendidikan dan latihan (Diklat) terhadap prestasi

kerja pegawai pada Seksi Administrasi di Kantor PT. Kereta Api

(Persero) DAOP IX Jember.

5.2 Saran

Setelah terbukti bahwa ada pengaruh yang meyakinkan antara pendidikan
dan latihan dalam rangka mencapai prestasi kerja pegawai, maka hal ini
menandakan bahwa masalah pendidikan dan latihan merupakan hal penting bagi
para pegawai.

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian maka penulis  berusaha

memberikan saran-saran sebagai berikut :

67
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1. Mengingat pentingnya pendidikan dan latihan, hendaknya pimpinan

berusaha mengikutsertakan pegawainya dalam program pendidikan
dan latihan agar diperoleh pegawai yang memiliki pengetahuan dan
ketrampilan agar mereka dapat meningkatkan prestasi kerja dalam
melaksanakan tugas pada seksi administarsi di Kantor PT. Kereta Api
(Persero) DAOP [X Jember.

Bagi para pegawai yang telah mengikuti pendidikan dan latihan,
hendaknya benar-benar menerapkan apa yang diperoleh dari
pendidikan dan latihan tersebut sehingga dapat meningkatkan prestasi

kerjanya untuk mencapai tujuan organisasi.
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Jember, .1 Oktober 2003

Kpd, Yth Bpk/Ibu/Saudara/i
Pegawai Scksi Administrasi
PT. Kereta Api (Persero)
DAOP IX Jember
]
Dengan Hormat,

Perkenankan saya memperkenalkan di r, nama saya:

Echwan dariawanto S.

Mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan llmu Politik, Jurusan Ilmu
Administrasi, Program Studi Administrasi Negara, Universitas Jember. Bersama
ini saya mohon Bpk/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktu sejenak mengisi
daftar pertanyaan ini, dalam rangka penulisan Skripsi yang berjudul “Pengaruh
Pendidikan dan Latihan (Diklat) Terhadap Prestasi Kerja Pegawai”

Kesediaan Bpk/Ibu/Saudara/i mengisi daftar pertanyaan ini sangat besar
bagi saya dalam pengumpulan data yang saya perlukan dalam penulisan Skripsi
sebagai syarat kelulusan meraih gelar sarjana. Semua jawaban dan identitas
Bpk/Ibu/Saudara/i akan saya jamin kerahasiaanya. Semua jawaban yang masuk
akan diperlakukan sama serta tidak ada Jawaban yang dinilai benar atau salah.
Data tersebut semata-mata untuk penulisan Skripsi dan tidak ada sangkut pautnya
dengan Instansi dimana Bpk/Ibu/Saudara/i bekerja.

Atas bantuan Bpk/Ibw/Saudara/i saya ucapkan terima kasih

Hormat saya

Echwan Dariawanto S.
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KUISIONER
( Daftar Pertanyaan )

1. Identitas Responden

1. Nama

b2

o L e

Jenis Kelamin
Usia
Pendidikan
Jabatan

Alamat

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan menyilang salah satu jawaban

yang tersedia sesaui dengan pendapat Bpk/Tbu/Saudarafi.

I1. Daftar Pertanvaan

A. Pendidikan dan latihan (Diklat)
a. Pengetahuan

X

I~

Selama mengikuti Pendidikan dan latihan (Diklat), apakah materi
vang diberikan kepada Bpk/Ibu/Saudara/i selalu berupa pengetahuan
teoritis yang langsung berkaitan dengan pelaksanaan tugas/pekerjaan?
a. Ya b. Tidak

Apakah  pengetahuan umum vyang bersifat teoritis yang
Bpk/Ibuw/Saudara/i setelah mengikuti Pendidikan dan latihan (Diklat)
selalu dapat menunjang dan mempengaruhi pelaksanaan tugas?

a. Ya b. Tidak

b. Ketrampilan

3,

Apakah Bpk/Ibu/Saudara/i setelah mengikuti Pendidikan dan latihan
(Diklat) selalu dapat meningkatkan ketrampilan sehingga menambah
keahlian/ kecekatan dalam melaksanakan tugas /pekerjaan?

a. Ya b. Tidak

Apakah Bpk/Ibu/Saudara/i selama mengiktui Pendidikan dan latihan
(Diklat) selalu diberi latihan ketrampilan pelaksanaan tugas secara
rutin?

a. Ya b. Tidak
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B. Prestasi kerja pegawai
a. Pelaksanaan Pekerjaan Tepat Pada Waktunya

&

apakah Bpk/Ibuw/Saudara/i didalam melaksanakan pekerjaan selalu -
memanfaatkan waktu yang ada dengan sebaik-baiknya sehingga
pekerjaan dapat terlaksana tepat pada waktunya?

a. Ya b. Tidak

b. Mutu Kerja

.4

L8]

Apakah Bpk/Ibu/Saudara/i dalam melaksanakan pekerjaan selalu
sesuai dengan prosedur kerja yang ada?
a. Ya b. Tidak

apakah Bpk/Ibu/Saudara/i dalam melaksanakan pekerjaan selalu
disertai dengan kelengkapan yang diperlukan sehingga mencapai hasil
kerja yang diharapkan.

a. Ya b. Tidak

Apakah Bpk/Ibu/Saudara/i selalu memperhatikan kerapian dalam
melaksanakan tugas/pekerjaan schingga dapat mencapai hasil kerja
yang diharapkan

a. Ya b. Tidak

c. Pelaksanaan Pekerjaan Tepat Mengenai Sasaran

2.

Apakah hasil pekerjaan Bpk/Ibu/Saudara/i selalu sesuai dengan
rencana vang telah ditetapkan sebelumnya?
a. Ya b. Tidak
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

JI. Kalimantan - kampus Tegalboto, Telp. (0331) 335586-331342, fax. (0331)) -335586 Jember 65121
Email : Fisipunej @ jember, wasantara.net.id Telp. (0331) 332736

Nomor : 4879/725.1.2./P1L5/2003 Jember, 17 Oktober 2003
Lampiran : 1(satu)eksemplar
Perihal : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada yth :5dr, Ketua Lembaga Penelitian
Universitas Jember
Di
Jember

Bersama ini kami sampaikan dengan hormat permohonan ijin
penelitian mahasiswa FISIP Universitas Jember dengan data
sebagai berikut:,

Nama : Echwan Dariawanto §

NIM 1990910201151

Jurusan : [Imu Administrasi

Program Studi :IImu Administrasi Negara

Judul : Pengaruh Pendidikan Dan Latihan (Diklat)

Terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Snatu Studi
Tentang Pengaruh Pendidikan dan Latihan
Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Seksi
Administrasi di Kantor PT.Kereta Api(Persero)
DAOP IX Jember) :
Tempat : PT.Kereta Api(Persero) DAOP IX Jember
Lama Penelitian  :2 (dua) bulan

Adapun tujuan penelitian tersebut untuk mendapatkan data dalam
rangka penyelesaian program 5.1

Demikian atas perhatian dan perkenannys kami ucapkan terima
kasih.

C : Dats\Akademik\Aniestina\ijin peneclitian
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Nomor
Lampiran
Perihal

Kepada

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN

Alamat : JI. Kalimantan No. 37 Telp. (0331) 337818, 339385 Fax. (0331) 337818 Jember 68121
E-mail : lemlit_unej @ jember.telkom.net.id

: /231925.3.1/PL.5/2003 17 Oktober 2003

: Permohonan ljin melaksanaka

Penelitian :

. Yth. Kepala Badan Kesatuan Bangsa

Dan Perlindungan Masyarakat
Pemerintah Kabupaten Jember
di -

JEMBER.

Memperhatikan surat pengantar dari Fakultas limu Sosial Dan llmu Politik
Universitas Jember No. 4879/J25.1.2/PL.5/2003 tanggal 17 Oktober 2003,
perihal ijin penelitian mahasiswa :

Nama / NIM . ECHWAN DARIAWANTO S. / 99-1151 -
Fakultas/Jurusan  : Iimu Sosial Dan lImu Politik / lImu Administrasi Negara
Alamat ’ . JI. Bangka Il / 23 Jember.

Judul Penelitian . Pengaruh Pendidikan Dan Latihan (DIKLAT) Terhadap

Prestasi Kerja Pegawai (Suatu Studi Tentang Pengaruh
Pendidikan Dan Latihan Terhadap Prestasi Kerja Pe-
gawai Di Kantor PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jbr.
Lokasi . PT. Kereta Api (Persero) Daop IX Jember.
Lama Penelitian : 2 (dua) bulan

maka kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan ijin kepada
mahasiswa yang bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan penelitian sesuai
dengan judul di atas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan Saudara disampaikan terima kasih.

a.n. Ketua
Sekretaris,

NIP. 131 792 232

Tembusan Kepada Yth. :

1. Sdr. Dekan Fakultas limu Sosial Dan ilmu Politik
Universitas Jember
2?2 Mahacicewsa vhe
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PEMERINTAH KABUPFA LLIN JLIVIODLN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN LINMAS
Jalan Letjen S Parman No 89 @ 337853 Jember

iomor
St

Lampiran

Perihal

Jember 21 Oktober 2003

072/==, /1436.46/2003. KEPADA
Penting. Yth. Sdr. Dirut. PT. K Al Daop IX
Permohonan ljin Di-

JEMBER

Memperhatikan surat Lembaga Penelitian univ. Jember, tanggal
17 Oktober 2003, Nomor : 1123 / J25.3.1 / PL.5 / 2003, Perihal
Permohonan ljin Melaksanakan Penelitian.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas apabila tidak
mengganggu kewenangan dan ketentuan yang berlaku di linakungan
Instansi saudara, maka demi kelancaran serta kemudahan dalam
pelaksanaan Penelitian dimaksud diminta kepada saudara untuk
memberikan bantuan berupa data/keterangan seperlunya kepada :

Nama . ECHWAN DARIAWANTO S./839-1151

Alamat . JL. BANGKA Il /23 JEMBER

Pekerjaan . MAHASISWA FAKULTAS ILMU GOSIAL DAN
ILMU PCLITIK/ ADM NEGARA UNI\V. JEMBER

Keperluan : PERMOHONAN IJIN MELAKSANAKAN PENELI
TIAN DALAM RANGKA MENYUSUN SKRIPS..

Judul : PENGARUH PENDIDIKAN  DAMN  LATIHAN
(DIKLAT)

Waktu : 21 OKTOBER 2003 S/D 21 DESEMBER 20C3

Demikian atas perhatian dan bantuannya cisampaikan terima
kasin.

An, KEPALA BAKESBANG DAN LINMAS
- KABUPATEN JEMEER
taris
K ,

SUKIRMAN/BFI(@

. Pémbina
NIP. 010 139 757

Tembusan : Kepada Yth,

LoSdr. Rektor Univ. Jember.
2. Sdr. MHS. Yang bersangkutan.
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PT. KERETA API (Persero)
DAERAH OPERASI IX JEMBER

SURAT KETERANGAN
No : 25/SDM/XII/D.IX.2003

KEPALA SUB SEKSI SUMBER DAYA MANUSIA
DAEXRAH OPERASI IX JEMBER

MENERANGKAN BAHWA

Nama : ECHWAN DARIAWANTO. 8
Tempat / Tgl. Lahir - Bojonegoro, 20 Mei 1981
Universitas / Sckolah : Universitas Jember

NIM / NIS 199 - 1151

Program / Jurusan : 8. 1/ Administrasi Negara
Alamat SO Bangka 1 No. 28 Jember

TELAH SELESAI MELAKUKAN PENELITIAN
DI PT KERETA API (Persero) DAERAH OPERAS] IX JEMBER
SELAMA SATU BULAN SETENGAH,
TERHITUNG MULAI :
TANGGAL 21 OKTOBER 2003 S/D 8 DESEMBER 2003

DEMIKIAN SURAT KETERANGAN INI DIBUAT UNTUK DAPAT DIPERGUNAKAN
SEBAGAIMANA MESTINY A

Jember, ¥ Desember 2003,
I\Lpdia Sub Seksi Sumber Daya Manusia
iN A B g -PT. KERETA API ('Pe:suo)
% / [)'Lmh Operasi IX Jember

S ITSMAIL
NIPP.36821

@WordiKomp- t/5kat-pnksisayP-1

UTAMAKAN KESELAMATAN DAN PELAYANAN
JI. Dahlia No. 2 Jember 68118 - Telp. (0331) 487067 - 421700 - 421825, Fax. (0331) 487067
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Selamat Datang di PTKERETA API (Persero)

NEWS DETALL

|

16 Jubh 2003
SERPER KAL:SAAT INI SANGAT DIPERLUKAN KETERPADUAN PROFEST “PR” DAN HUKUM

Rompleksites permasalaban yang Iota hadapi saat i sangat mengharapkan keterpaduan profisi PR dan Hrum, Ok
sarena i, dharapkan melak Workshop [nternal Kebumasan yang dilkti praktis PR dan o iz dapat
diruruskan s koratmen untuk mengaktualiasikan peran kedha profist daaem mengantispes Rompleksts
permsalahan yang kita hadapi Secara eksternal permumpang matk d atas atap, tlak memmbelitiket atan free-ridess,
pengermiyang ik patulh terhadap rambue v Labulintas G perintasan sebidang, encaa revist U
Prkeretaapian, opi e ossa ferhadap Perkeretapian yang tonkadang tedersins mermpakan bagiander
omplebstes permasalahan yang ki hadap sebarthar dm memerhkan kepiamaian kedna profsturtuk
Denyelesaarrya. Sedarghan secara ifermal, i oga ihadapkan pada aspivast ajavem karyawan seelan Gergan
semangat reformas, selah sty adaleh plmertasi dan aktuafas Peagian Kerj Bersama Manajemen (PE)
dan Senkat Peket. Denakian ikemukakan Sekretas Pemsahaan, Mgk Wihowo wai membuka pelaksanazn
Workshop [ntemal Kehumacan & Bandumg (17/6).

ki

i Intenet

ool sREvY  Busn | &bt [g]PT CERETARP. B Mo [
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A|X
e B Vor Fonies Iob b B )94 4489 Sl
Addess Lﬁ] hity:/membess bumi i com/Keretapi/ews him Pnews.id=3590 :]
Ga ge- fesaz B &LURG B

Sekper et Lt mengataka, profest Humas dan PR Kir: Grvadl Gl sah ongarsa yarg ses dergan amanat 4
RUPS 2003 dcharapka mapeyn memhangun cira pemsabaan atan Corporate Image Bruldmg vang positi. Untuk ife,
mernat Sekper lebih lanyut, bidang PR, dan bidang Fukum hares Mmampu membangun siner] agar kemginan unfk
merehigun citza perusahaan dapat dmgudkan sesmai dengan amanat RUPS 2003, “Sinegg 1 haxtya mungkn
dierptakan kalan antara kedua profes memlik sau acam dan st perepsi terhadap kompleksitas permasalaban yang
Kita hadapi bk dalam shala ntermal manpun ekstermal PT Kereta ApL” ar Mugroho, “Bita hams menyadin babwa
di delam anek keterbatasam bembagai wpaya telah kita lkukan wtuk menge i kormpleksitas permasalahan,
Tetapl, patut itasesalken bahwa ternyata seranghaian upaya g kit lauka st bekum mermbuahken hasil yang
optml. Bakkan sat erjadi mushah sebaga akibat dartKompleksies permasaahan i perlrtasan, sbual OpI yang
fdak spatik diarahkan pada perkeretaapian ita dengan seuah opis Kereta Api sebagai Mesin Peebuomh Modern”
{armhah Nugroho.

Cortoh korgent, anot Sekper, selama i PT Keteta Ap telah berkrest membuat gai ket (polist i),
melenghapi ramhe-ramt i perlintasam sebidang, yang seherusnya dlakukan LLAJR tetapt kavema tidek dlabukan
d:ngan fupuan untuk mengelimn komplektas, menghindari kecelakaan Serma I merupakan bagian dan upaya
merhargun citra persahan. Tetapi, sepumlah upaya vang telah kita akukan seol:h fervoreng abhat adanya opims
"media yang fenkesan tendensiu, oara pepatal, gara-gara il etk msak sus s belang. Az praduga tak
hersalah pun seolah fa bexlak bagi pengas penjagaEntasan, Sebebim melak proses perala sudah ke
diefapkan berselah. Hal sepert i textunya mexjadi PR beserbagi praktist hukum uatuk membedsh permasalaharmya
dam st profisi hukum,serta profis PR dari s etka pembertaan cleh media “Jai sinenl antara profes Fokum
dan PR sangat kit harapkan dalam bl . Tidek daksufkan untuk efensif atan membela dir, fetapi sebaga bagian
melakukan pendidikan kepada masyarakal, social education, yang juga menjadi bagian dari membangun citra corporate
sesua1 dengan amanat RIUPS 2003, togss Nuggoho.

Dala aatan dengan obses treiptanya sinerg kedua profest PR dan ikum, Sekper mengharapkan agar workshop
diselenggarakan secara kontinn. Selan ity dharapkn jga agar workshop infemmd & masa mendatang tidzk dbatast
pada aspek helurmasan saja, tetap! oga aspek s ctand demgan pempampaian maters yang terkait dengan —
masalah oo, “Kalan keda profest i dapat memerankan togs pokok dan fmesinya, saya yakinpaya

menhargun itra persahazn atancorporate image buing yang dharapken RIS Gapat kita wopdkan Selain ity

melabn peran aktif praktisi PR dan Hukum terhadep kompleksitas permasalaban yare dihadapi PT Kereta Api selama

i dan i masa mendatang, kita uge akan ferhindar dari beragai bextu tindakin mdiipliver muasyarakat karena

sanhs ok bisa dhertayakan yang kemndian dieblikaskan oleh prakts PR di sepumlah Daop dan Divee,” tarmbah

Skt Mo W Sy ki

® Iiemet

g $RBYY  BU0 | oot [Epr e, Bbcome-Hons 0%
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Fean.am 02, 2004

E PT. Kereta Api (Persero)

—

Selamat Datang di PT KERETA AP] (Persero)

NEWS DETAIL

26 Februan 2003
Menilai Kimeja PT KA Sepanjang Tahwn 2002

Adalah sah-sah saja kalan ada phak yang el kinerja PT KA sepanjang tabam 2002 memburak. Dermikian g
ketka Media [ndoresia (19/1) membenitakan haltersebut ertolak dart penegasan Divektr Eksekuti Indonesian
Rabray Waich (IRW) Tanfik Hidayat kepada Media, "Kenaikan tarif bortobubi dan begit g femyata sama
sekalitidak disertal peningkatan kinera finansial perosehaan, knabits pelayaman, dan keselamatan pemprparg"
ungkep Taufik Hidayat sebagaimans dberitakan Media. Ly bemarksh apa yang dikermkakan Bung Tanfik ? Untuk
menelskan permasalahan tersebut bexikut disakan dta Kineri Pemasaran dan Kinerja Operasional PT KA seloma
fabun 2002. yang dhandimgkan dengan realicasi kinerja fabun 2001 Data sengeja ks batasi sampal dengan Tremlan
[T otk menghindari adanya penhahan pasca aditivg yangbisa e pada et inera Trimalan IV 2002

Dan i prodiks, ometer KA yang dielankan menirgkat 20 % (Lihat Tabel 1) dengan peningatan ferbesar pada
Kilometer KA Pernmpare, in akbat adanya penambaban frekvensi peralanan KA, antara in Argo Mia Gambz -
Semarang dan Argo Gede Gamby - Banding,sert sejumlah perjalanen KBL Jbotabek sejalan bakarya Jayanan pada
kondor bar seperti Depok - Tarahabang memanfatkan KRL eks Hibah Jepang, Selam i, joga perjalaman KA j

D Irtemel
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3 PT KERETA API (Persero) - Wictosoft Internet Explorer

He Edt Vew Fawdes Took Heb e J04 Qu8d 4ol '
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Sanceka [l Yogyakarta - Susbaya pp memelang pelshsanaan angintan leharan, Natal dan Tabrm Bary. Klometer F i]
Barang sedikit memrn dbandimgkan tabun 2001 (89 %). L tejad alchat kalah priorita dengan perjalanan K
Pemummparg, Kbustsnya saat terjadi rntang jalan abhat bargir & Pekalongan - Semarang, sert tanah longsor i k.
111 Ckarpek ~ Bandurg, sebingga perjalanan KA Barang banyak yang dhatalkan

Volume pemmmpang wrtuk luran ekt tiga trowulan memarun 96 Y% dhandingkan peaisasi tahum 2001, dimana kel
komersial 90 % dan kelas non komersial 98 % terhadap reaias tga tromlan 2001 Tetapd, pendapatan memmekt 7
"4, dimana wntuk keles Romensal mermgkat 17 % dan Kelas nom Rowmersial memingkat 22 % kerema adanya henaikan
tanf’¥A Ekonomi rata-rata 40 % per | Jub 2002. Kenatken 40 % i pun Jbih rendah dar “batas bawal” selare
wsalan PT KA, yaahu antara §7% - 75 % sehingga ssa kematkam sebesar rata-rata 17 % ket dllaksanakan per |
Juman 2003 yang kermdian dhatalkan der pevtimbangan poltis. Padzhal kematkan tari vata-rata 17 % imi sudah
berjalan iga har, acbat maraknya dermo wenolak kenatkan harga BEM, tar telepon dan tarf dusar st tarif KA =i
Ekonorn yang sudsh jalan tiga hani ity diatalkan

Sejalan dengan pemuranan produks klometer KA Barang pads tiga trowlan 2002, dhardingkan dengan tigs trimlan

tehun 2001 realias angkutan baane foga memumon sebesar 7%, Tetapi, pendapaten mengalare penimgkaten sbeas §

"4 karena adanya kenaikan tarf argutan BEM. D1 bar iy, domgan adanya kesepaktan kematkan taf anghutan
Batubara & Sumsel ga aa diperoleh pertambehan perdapatan sbih dar yang tlah dibuukan selara . Sebeh,

persetuman kenatkan tan angkuten Batubara i akan dherlaknkan surt, sebingga pihak PT BA aken mempetorkan

seliah fanf baru domgan fanif lama atas sepumlh batubara yang teleh dianghut.

TABEL 1: PERBANDINGAN KINERIA ANGEUTAN KERETA API
TAHUN 2002 DAN TAHUN 2001

HO URALAN SHL1+ TwlIl %

2001 2002

| Produks (KA - KM)

KA Pemmpang 2,772,761 3151331 130

b. KA Barng 8258.3727 379,650 9

o KA Dis 97618610554 102

Junkah 37628751 45,321 535 120

2Volane Prp (O)

 Rels Komerial 29,401,645 26395121 90

b, el Non Komersia 109,908,372 107,945,659 %8

o 139310017 134 340780 % J
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3 Pendaaten P (Ry i) 4

& Kelas Komersial 780,868,857 911,848,841 117
b. Kelas Non Komersial 89,370,604 109,233,713 122
huelah 870,239,461 1 021,082,554 117

4 Vokome Barang (Ton)

a. Negostast 13 195,87 12,376,181 %

b. Non Negosuasi 861,631 736,551 8

JUMLAR 1405751013,112,73293

3 Pendapatan Brg (Rp/huta)

a. Negosiast 248,765,102 261, 325,804 105

b. Hon Negosiasi 23,826,140 23,570,343 99
JUMLAH 272,591,242 284,896,147 105

Laby, bagamana biladitingas dan aspek operasional ? Kelambatin KA cendenng memur, karena adanya roomalisast

frekuens KA Ekonomi. Untuk kelarebatan KA tha & stasan tjoan memang cenderung, I disebablan adanya

pemhatesan kecepatan delam penalanan alchat adany bagian jelan yang sk terkema g sty bongsor, bakkan L

Jga pekerean proyek jehurganda Hal i tenkbat i sepumlah spenduk sepang Padalarang - Clkapek, yang

bersl pesan peneohonan maaf atas gangguan dalam perjalinan karera adanya pekerjuan proyek. Sedangken

hecendsrungan perngkatan kelarhatan K4 Barang tilak ferlapas demgen pertabnan operasional yang memarg

wenentpatkan perjalanan KA Barang pada prionitas terakbu, sehingga serng terkalahkan dengam perelanan Kk

Paumpang dan kelambatan cendsung tmggi. Apalagi saat erjad pengabban lirtasan KA karema adavya pangman

penjalanan

Perirgkatan becelakaan KA dominan pada jers amlok, i banyak terja i intasam KA Batohara Suresel, kavema

batk rel manpun flens roda gerbong batubara bamyak yang aus. Di Fva, bagian jaan dengan el warisan masa Hindia

Belanda oga merjadiIokasi yng vawan terhadap ecelzkaan berupa arlok i il bt Solo - Cueadih, Madn

~Rertosono dan Barg] - Barywvangt Do kedua hecelakaan KA yang terfadi adaleh tabrakan o pertintasan

sebudang antara jaan rel i alan o, Hal i seolah sudah bissa exjadi, karema permasalaharya sangat kompleks,

baman antara trend kemacetan labulintas, serta ketidaksahagan pergrmmdi

Soal gangguan lokomotifselama dalae perjelanen cendermg e, detkia uga gangguan system pexsinylan.

Semester 2001 ganggan lok 993 keh memarun merjad 908 kaki pda Semmester | talum 2002, Demikian Jiga tremlan

I abhn 2002 dhandingkan dengan tewnlan 1] tebon 2001, turen dar 487 kel mergadi 409 haki (angguan

perinyalan trendnya jiga memyan, Semester | tabun 2001 ada | 27] kal, buran menjadi 555 kel pada Semester | o
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persinyalan treninya oga memunan, Semester | tahun 2001 ada 1 271 kel turun e 535 ki pada Semester | B

Tabun 2002, Trvmalan I11 2001 sebanyzk 603 kb memjadi 51 kel pada trmelan I talum 2002, Indikator utlitas
saana getbong yang duko dengan Walktn Peredaran Gesborg (WPG) st Wiagon Tum Over, antar Semester 2001 -
2002 menngkat tetaps antar Trwlan 1T tahar 2001 - 2002 memmn,

Tahel. 2: PERBANDINGAN INDIKATOR PT K4
KINERJA 2002 - 2001

NO URAIAN SM-1 TWIII

2001 2002 2001 2002

1 Ratad Kel KA Ber Prp (Ment) .

3 Beranghat 65,7786

b. Datang 57 54 18 30

2 Ratad Ketepatan KA Pup (%)

1. Berangkat 78 78 56772

b.Datarg 18 225723

3 Ratad Kel KA Brg (Mentt)

2. Berangkat 158 183 24 67344

b. Datang 155 189 31,33 361

4 Rata2 Katepatan KA Brg (%)

a Berangkat 25 28,7158 29

b. Datang 31 24,3 155,33 31

5 Kocelakaan KA

3 Tobrakan KA v KA 3412

b. Tahrakan KA vs Kendaraan 18 337 16
¢. Arglok/Terpulimg 27 102 16 46

4. LongsorBencana Alam 3200 -
e.Lam-Lain36701 21

JUMLAH 82 229 25 85

& WPG Rata-Rata (Hax) 3443

7 Gangguan Smiebs (Kal) 1 271 555603 591
8 Ganggnan Lok (Kal) 993 908 487 409

4
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Bertolak dan seunlah perbandingan data kineria 2002 - 2001 & atas, resanya kiverja tidak terlah baruk. Soal
hemaiken fanf yang dimilas Brg Taufk brtubi-tb dan begihn tingg, tidak disertan permmgkatan kinexja finansal
perusabaan, kualitas pelayanan, dan keselarsatan pemurmpang, Bisa jadi bemar, tetapt behum tont bemar, tetapi patut
diburuskan penggumaan kata tilak dalam konteks i dan tepatuya digants dengan kata behom. Sehab, kematkar aif
memang bebum menyediakan pebuang finansial unhuk perungkatan kualitas pelayanan, prioritas lebih darahkan pada
action plan uatuk safety operasional, berkutnya baru pads hal-hal yang dsebutkan Brong Tanfk. Makhun, acvan
pelaksanaan kinerja 2003 mga bam diputoskan RUPS tanggal 31 Jamuari 2003, yang kemmdian dijsbarkan melabu
Raker PT KA tanggal 10 - 11 Febraan 2003.

Manajemen PT KA pasca pergantian Diveksi 13 Febman 2002 memang ditardai demgan andit sejumlh lembga
kontrol publk. Tetapi, harus dicatal, baltva saat ferjedi klim yang tidak konduif dalam tobuk PT KA, ito hanya
terjadidifingkat kantor pusat, tidak terjad & sejumlzh Daerah Operast maupun Divisi Regiomal. Kersta Api tetap
bezjalan tanpa satupun yang dbatalkan. Prestest kinexa tabn 2002 bebum optimal walau upaya yang dilakukan jjaran
PT KA sudah maksimal. Diherapkan dalam tabum 2003, diveana manajemen “merhags habis” bugas ptimalisasi kepada
sehurah Daop, Drvre dan Divist Tingkat Pusat, semangat untak optizalisas sudzh diturobhkn di delam tubh PT KA
melabi Rapat Kera Semester | Tabm 2003, kontvak kerja antara Diveks dengan Kadaop, Kadivre, Kadf & kartor
st telah diepakati Bagamana hasiinya 7, adakah optmabisast kinerja PT KA akan terlthat & akbir Semester |
Tabun 2003. Man Jita tungew, kenmudin kita kit dan evabues L, tentunya secara objektif Semoga !

Bandmg, 27 Febroar 2003
Pemls

Klwon Suyoto
11 Tehkbaymg Kaler No. 7
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